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(Q.S Al-An’am:162) 

 

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang 

dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya. 

(Q.S Qaff: 16) 

 

Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku 

bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy yang agung. 

(QS At-Taubah:129) 

 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap. 

(Al-Insyirah 5-8) 
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ABSTRACT 

This research assess students who are studying will  feel a time that requires 

students adapt to social-academic environment to achive students’s study goals. 

This research is quantitative research which have purpose to analyzing and 

examining academic and social integration influence on student’s academic 

performance. This research performed on Accounting students Economic Faculty 

Islamic University of Indonesia who active on even semester in 2017/2018 and 

have studied at least 4 semesters. Analyze method of this study is multiple linear 

regression. The results of this examine are proving that academic and social 

integration have impact positively to students academic performance.  

Keywords: Academic performance, Academic Integration, Social integration 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini menilai bahwa mahasiswa yang sedang menempuh studi akan 

mengalami masa yang mengharuskan mahasiswa untuk beradaptasi di dalam 

lingkungan akademik dan sosialnya guna mencapai tujuan studi mahasiswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mempunyai tujuan 

menganalisis dan menguji pengaruh integrasi akademik dan sosial terhadap 

kinerja akademik mahasiswa. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program 

Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia yang aktif pada 

semester genap tahun ajaran 2017/2018 dan telah menempuh minimal 4 semester. 

Metode analisa data penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil pengujian 
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membuktikan bahwa integrasi akademik dan sosial mahasiswa berpengaruh 

positif terhadap kinerja akademik mahasiswa. 

Kata kunci: Kinerja Akademik, Integrasi Akademik, Integrasi Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu kunci akan 

suksesnya sebuah negara. Di Indonesia, kesadaran akan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia dewasa ini semakin meningkat. Didukung 

dengan faktor-faktor lain seperti perekonomian, kesejahteraan, sosial, dan 

yang lainnya. Peningkatan kualitas sumber daya manusia salah satunya 

dilakukan dengan menempuh pendidikan tinggi. 

Jumlah mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan tinggi di 

Indonesia pada tahun 2011 mencapai 4,8 juta orang (Kompas.com, 2011). 

Tentu jumlah ini merupakan jumlah yang tidak sedikit. Dalam website 

Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa jumlah mahasiswa di Indonesa 

semakin meningkat di bawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Pada tahun 2015/2016 mahasiswa di Indonesia mencapai 1.958.111 

mahasiswa pada perguruan tinggi negeri dan 3.938.308 mahasiswa pada 

perguruan tinggi swasta. Jika kedua jumlah mahasiswa pada perguruan 

tinggi negeri dan mahasiswa pada perguruan tinggi swasta dijumlahkan, 

maka jumlah mahasiswa yang menempuh studinya di perguruan tinggi 

mencapai 5.896.419. Angka ini meningkat sebesar 0,97 persen 

dibandingkan dengan jumlah mahasiswa pada tahun 2013/2014. Pada 

tahun 2013/2014 jumlah mahasiswa pada perguruan tinggi negeri dan 
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perguruan tinggi swasta mencapai 5.839.587 mahasiswa (Badan Pusat 

Statistik, 2017). 

Berdasar pada survei Mastercard, Consumer Purchasing Priorities-

Education for HI tahun 2013, survei menyatakan bahwa terdapat 70 persen 

dari responden yang melakukan penyisihan 6-20 persen dari pendapatan 

responden secara rutin untuk biaya pendidikan sang anak (Mastercard, 

2014). Hal tersebut menunjukkan perkembangan yang sangat bagus dari 

masyarakat Indonesia dalam hal kesadaran akan pentingnya pendidikan 

untuk terus tumbuh. Bertambahnya kesadaran masyarakat Indonesia akan 

pentingnya dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 

pendidikan menciptakan kondisi baru atau kondisi baru diantara sekolah-

sekolah tinggi yang ada di Indonesia. Kondisi ini merupakan kondisi yang 

menggambarkan mahasiswa yang ada di seluruh penjuru negeri berlomba 

untuk mencapai sebuah target berupa hasil akademik yang memuaskan. 

Kondisi yang menggambarkan persaingan yang semakin ketat dengan 

adanya persaingan kualitas sumber daya manusia di dunia pekerjaan. 

Dewasa ini Indonesia menghadapi masalah ketenagakerjaan yang 

dapat berimbas pada segmen yang lebih luas. Laman Badan Pusat Statistik 

yang dapat dilihat bahwa jumlah pengangguran terbuka menurut 

pendidikan tertinggi yang ditamatkan khususnya pendidikan dalam 

perguruan tinggi yang ditamatkan mengalami peningkatan dari taun 2014 

sampai 2017. Pada tahun 2014 bulan februari, pengangguran terbuka yang 

menamatkan pendidikannya sampai perguruan tinggi mencapai 398.298 
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orang. Sedangkan pada tahun 2015 februari mencapai 565.402, pada tahun 

2016 februari mencapai 695.304, dan pada tahun 2017 februari mencapai 

606.939. Walaupun pada tahun 2017 telah mengalami penurunan, dapat 

dilihat bahwa pada tahun 2014 sampai 2016 pengangguran terbuka yang 

telah menyelesaikan pendidikannya di perguruan tinggi terus meningkat 

(Badan Pusat Statistik, 2017). Krisis politik dan ekonomi adalah pemicu 

masalah ketenagakerjaan di Indonesia (Randang, 2011). Selain itu yang 

menambah buruknya kondisi ketenagakerjaan di Indonesia adalah 

meningkatnya pertumbuhan jumlah angkatan kerja yang tidak diimbangi 

dengan peningkatan jumlah lapangan kerja. 

Hal yang mendorong terjadinya kondisi ini adalah kondisi yang 

tercipta diantara regulasi pemerintah dan tidak sebandingnya jumlah 

permintaan dan penawaran tenaga kerja. Faktor regulasi pemerintah 

merupakan faktor yang memiliki dampak besar terhadap terciptanya 

kondisi ini. Hal ini dikarenakan regulasi pemerintah memberikan sifat 

memaksa terhadap masyarakat untuk mematuhi dengan regulasi yang ada. 

Sebagai contoh adalah adanya kebijakan pemerintah mengenai 

mengikatnya Indonesia sebagai anggota World Trade Organization 

(WTO) pada tahun 1994 memberikan dampak yang besar terhadap dunia 

pekerjaan. Sehingga hal ini tidak hanya berimbas pada lingkungan 

mahasiswa sebagai calon angkatan kerja, melainkan akan dirasakan oleh 

calon angkatan kerja di seluruh belahan dunia. Sehingga adanya kebijakan 

pemerintah ini mengakibatkan meningkatnya kesadaran masyarakat akan 
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peningkatan kualitas sumber daya manusia dengan salah satunya adalah 

mengenyam pendidikan di sekolah tinggi.  Selain itu, tidak sebandingnya 

permintaan dan penawaran tenaga kerja di Indonesia dimana faktor ini 

memberikan dampak berupa kesadaran akan pentingnya pendidikan. 

Pendidikan tinggi sebagai peningkatan daya saing terhadap kualitas 

sumber daya manusia. Dalam hal ini seumber daya manusia sebagai calon 

tenaga kerja yang terus meningkat  memenuhi permintaan tenaga kerja 

yang semakin hari kian berkurang. Faktor Faktor-faktor ini menjadi sebuah 

dorongan tersendiri bagi mahasiswa untuk mendapatkan hasil akademik 

yang memuaskan. 

Adanya jumlah mahasiswa yang semakin meningkat serta faktor-

faktor yang meberikan lingkungan baru memberikan tingkat keketatan 

yang semakin meningkat. Persaingan antar mahasiswa sebagai subjek 

peningkatan kualiatas sumber daya manusia tentu di Indonesia juga 

semakin ketat. Gaji/penghargaan finansial, pelatihan kerja, pengakuan 

professional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja dan pertimbangan pasar 

kerja merupakan faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam pemilihan 

karir (Ardiani Ika Sulistyawati, Nina Ernawati, 2013). Beberapa faktor 

tersebut tentu memberikan dorongan tersendiri bagi mahasiswa untuk 

meningkatkan kualitas sebagai bekal dalam dunia kerja. Peningkatan 

kualitas sumber daya manusia melalui pengenyaman pendidikan di sekolah 

tinggi ini tentu memerlukan sebuah perencanaan akademik yang tepat oleh 

pelajar agar mencapai tujuan dan meraih hasil yang memuaskan. 
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Perencanaan akademik hendaklah dilakukan dengan baik untuk mencapai 

kinerja akademik yang maksimal. 

Tingkat kinerja akademik ini didasari oleh dua hal antara lain 

integrasi akademik dan sosial. Dalam penelitiannya Baker dan Siryk 

(1999) menyatakan bahwa integrasi akademik dan sosial berpengaruh 

terhadap kinerja studi mahasiswa. Baker dan Siryk (1999) dalam (Rienties, 

Beausaert, Grohnert, Niemantsverdriet, & Kommers, 2012) membagi 

menjadi empat konsep dalam integrasi akademik antara lain penyesuaian 

akademik, sosial, personal, dan emosional serta attachment. Rientis 

mendefinisikan tiap empat konsep tersebut, penyesuaian akademik 

merupakan sebuah proses dimana mahasiswa mengatasi tuntutan-tuntutan 

akademik dengan lingkungan yang ada seperti motivasi, kinerja, dan 

kepuasan. Sedangkan Penyesuaian sosial merupakan sebuah kondisi 

dimana sebuah komitmen mahasiswa terhadap tuntutan studi sosial-

interpersonal seperti halnya berteman, menjadi bagian dari aktivitas sosial, 

dan kemampuan bekerja dalam tim.Baker and Siryk (1999) dalam Rienties 

et al. (2012) menyatakan bahwa penyesuaian personal dan emosional 

mengindikasikan tingkat kegagalan psikologis dan fisik ketika beradaptasi 

pada lingkungan sekolah tinggi atau gaya hidup pada tempat mahasiswa 

mengenyam di sekolah tinggi berada. Sedangkan attachment 

menggambarkan tingkat komitmen terhadap tujuan institusi pendidikan 

atau sekolah tinggi. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 
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Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Apakah Integrasi Akademik berpengaruh terhadap kinerja akademik 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Uiversitas Islam Indonesia? 

2. Apakah integrasi sosial berpengaruh terhadap kinerja akademik 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Uiversitas Islam Indonesia? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh integrasi akademik 

terhadap kinerja akademik mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 

2. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh integrasi sosial terhadap 

kinerja akademik mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN  

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 

integrasi akademik dan sosial terhadap kinerja akademik mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Indonesia serta memberikan referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pembaca mengenai pengaruh integrasi akademik dan sosial terhadap 

kinerja akademik. 
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b. Memberikan pengetahuan bagi mahasiswa sehingga diharapkan 

dengan penelitian ini mahasiswa sebagai pembaca mengetahui sikap 

dan perilaku yang seharusnya dilakukan terhadap integrasi 

akademik dan sosial untuk mencapai kinerja akademik yang baik. 

c. Memberikan informasi kepada akademisi mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja akademik mahasiswa. 

1.5 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

1.  Bab pertama: Pendahuluan 

Bab pertama menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, menfaat penelitian, serta sistematika penelitian. 

2.  Bab Kedua: Landasan Teori 

Bab kedua berisi tentang kajian-kajian teoritis yang digunakan dalam 

penelitian, mengutarakan penelitian penelitian terdahulu serta perbedaan 

denan penelitian yang dilakukan, model penelitian, dan formulasi hipotesis.  

3.  Bab Ketiga Metode Penelitian 

Menjelaskan mengenai metode riset yang akan digunakan oleh peneliti 

seperti halnya populasi dan penentuan sampel, data dan teknik pengambilan 

data, definisi operasional dan pengukuran variabel, serta metode analisis. 

4. Bab Keempat: Analisis Data dan Pembahasan 

Menjelaskan mengenai proses analisis data dari penelitian dan pengujian 

hipotesis. 
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5. Bab Kelima Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini penulis akan mengambil kesimpulan dari hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian, serta menguraikan saran-saran yang bermanfaat 

bagi pihak yang akan melakukan penelitian yang lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 LANDASAN TEORI 

Mahasiswa yang mempunyai rasa nyaman dibandingkan dengan 

mahasiswa yang tidak mempunyai rasa nyaman secara logika akan berbeda. 

Rasa nyaman dalam hal ini adalah hal yang dirasakan oleh mahasiswa dalam 

kehidupan akademik dan sosialnya selama menempuh studi di perguruan 

tinggi. Kondisi seperti ini akan dirasakan mahasiswa apabila lingkungan dan 

kondisi kehidupan mahasiswa secara positif dapat mendukung mahasiswa 

dalam menempuh studinya. Mahasiswa yang mempunyai kondisi dan 

lingkungan yangg positif dan mendukung lebih fokus akan tujuan mahasiswa 

dalam menempuh studi di perguruan tinggi atau universitas. Sebaliknya, 

mahasiswa yang mempunyai kondisi dan lingkungan yang positif dan 

mendukung akan kurang fokus untuk mencapai tujuan studi di perguruan 

tinggi atau universitas. Sehingga mahasiswa yang tidak mempunyai 

lingkungan seperti ini selama menempuh studi dituntut untuk dapat 

beradaptasi pada lingkungan yang tidak sesuai dengan tingkat 

kenyamanannya. 

Secara logika, hal-hal yang dapat mendorong mahasiswa sangat 

berpengaruh terhadap mahasiswa dalam berbagai aspek di dalam diri 

mahasiswa. Hal tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor. Adanya faktor-

faktor tersebut tentu akan menciptakan beberapa faktor baru. Faktor baru ini 

akan berpengaruh pula terhadap hasil akademik mahasiswa. Dalam hal ini 



10 
 

penulis memilih tiga variabel dalam penelitian ini yaitu kinerja akademik, 

integrasi akademik, dan integrasi sosial. 

2.1.1 Kinerja Akademik 

Mahasiswa yang telah menempuh studi di universitas atau perguruan 

tinggi akan mempunyai sebuah kinerja akademik atau prestasi studi. 

Kinerja akademik merupakan salah satu alat ukur kualitas mahasiswa. 

Prestasi studi mahasiswa berdasar pada kegiatan perkuliahan yang 

dilakukan oleh mahasiswa selama mahasiswa melakukan studinya.   

Dalam Buku Pedoman Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia 

tahun ajaran 2015/2016 menyatakan bahwa evaluasi hasil studi mahasiswa 

merupakan pengukuran tingkat keberhasilan mahasiswa dalam proses 

belajar mengajar yang diselenggarakan oleh fakultas.  Melalui hasil 

evaluasi, kinerja akademik mahasiswa dapat dilihat. Pengukuran 

keberhasilan studi mahasiswa ditentukan dengan mengukur Indeks Prestasi 

(IP). Kinerja akademik diukur berdasar pada Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) mahasiswa. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan hasil studi 

yang telah ditempuh oleh mahasiswa. IPK mahasiswa dihitung dengan 

pembagian antara hasil perkalian jumlah SKS yang telah dikumpulkan dan 

bobot nilai dengan jumlah SKS yang dikumpulkan. Menurut Buku 

Pedoman Fakultas Ekonomi tahun ajaran 2015/2016 IPK dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝐾𝑆 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑘𝑎𝑛 𝑥 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝐾𝑆 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑘𝑎𝑛
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Sedangkan penilaian hasil akhir dari ujian mahasiswa diwujudkan 

dalam bentuk nilai akhir yang merupakan hasil kalkulasi dari nilai Pra 

Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Tengah Semester (UTS), Pra Ujian 

Akhir Semester (UAS), Ujian Akhir Semester (UAS), serta nilai tugas 

khusus dengan bobot yang telah ditentukan oleh dosen. Sebagian ujian 

dilaksanakan secara terjadwal dan sebagian pula dilaksanakan secara tidak 

terjadwal dengan bentuk ujian tulis. Hal ini dipengaruhi oleh kebijakan 

masing-masing dosen yang mengampu mata kuliah yang akan diujikan. 

Ujian tulis  terjadwal terdiri dari Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian 

Akhir Semester (UAS). Sedangkan ujian tidak terjadwal dilaksanakan 

untuk Pra Ujian Tengah Semester (UTS) dan Pra Ujian Akhir Semester 

(UAS) bagi mata kuliah yang memiliki bobot lebih dari 3 (tiga) SKS. 

Berdasarkan SK Rektor No. 345/SK.Rek/BAAk/VII/2002 nilai akhir 

pada setiap mata kuliah dinyatakan dalam huruf yang mempunyai arti dan 

bobot sebagai berikut:  

A = 4,00 C+ = 2,25 

A- = 3,75 C = 2,00 

A/B = 3,50 C- = 1,75 

B+ = 3,25 C/D = 1,50 

B = 3,00 D+ = 1,25 

B- = 2,75 D = 1,00 

B/C = 2,50 E = 0 
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2.1.2 Integrasi Akademik dan Sosial 

Baker dan Siryk (1999) dalam Rienties (2011) mendeteksi bahwa 

integrasi akademik dan sosial mempengaruhi kinerja akademik. Adanya dua 

variabel tersebut penulis menentukannya menjadi variabel independen yang 

mempengaruhi kinerja akademik sebagai variabel dependen. Integrasi 

menurut Oxford Dictionary adalah “the action or process of integrating”. 

Sedangkan Integrate dalam Oxford Dictionary berarti “combine (parts) with 

another so that they become a whole” (Oxford Dictionary, 2004). Kamus 

Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan integrasi sebagai “pembauran 

hingga menjadi kesatuan yang utuh atau bulat” (KBBI, 2008). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa integrasi adalah sebuah aksi atau proses untuk 

menyatukan dan membaurkan satu hal dengan yang lain sehingga menjadi 

satu kesatuan yang utuh. 

Akademik menurut Oxford Dictionary berarti “of or relating to 

education and scholarship”(Oxford Dictionary, 2004). Sedangkan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan akademik sebagai “akademis”. 

Akademis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia didefinisikan sebagai 

“bersifat ilmiah; bersifat ilmu pengetahuan; bersifat teori, tanpa arti praktis 

yang langsung” (KBBI, 2008). Akademik menunjukkan sifat yang 

mempunyai korelasi atau hubungan dengan pendidikan, ilmiah, 

pengetahuan, teori, tanpa arti praktis secara langsung. 

 Sedangkan sosial menurut Oxford Dictionary berarti “of or relating 

to society or its organization”. Sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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mengartikan sosial sebagai “berkenaan dengan masyarakat: perlu adanya 

komunikasi sebagai usaha menunjang pembangunan ini” (KBBI, 2008). 

Sosial menunjukkan sifat korelasi atau hubungan dengan masyarakat. 

Asumsi umum mngenai integrasi akademik adalah tingkat adaptasi 

mahasiswa dalam menjalankan studinya dengan academic way-of-life di 

dalam perguruan tinggi (Tinto, 1975). Mahasiswa yang sedang menempuh 

studi secara umum akan mengalami masa transisi di antara dua kondisi dan 

pola kehidupan akademik sosial yang berbeda. Pada fase ini, mahasiswa 

akan dihadapkan pada penyesuaian diri terhadap lingkungan baru pada 

perguruan tinggi atau universitas. Tinto mengartikan integrasi akademik 

sebagai tingkat mahasiswa dapat beradaptasi dengan keberlanjutan dari 

akademik yang sedang dilaluinya. Baker dan Siryk (1999) dalam Rienties 

(2011) membagi empat konsep dalam integrasi akademik yaitu penyesuaian 

akademik, sosial, personal emosional, dan attachment. 

1. Penyesuaian Akademik 

Tidak jarang mahasiswa mengalami permasalahan diri terhadap masa 

transisi antara masa Sekolah Menengah Atas (SMA) atau sederajat 

lainnya dengan masa perkuliahan atau masa studi di perguruan tinggi. 

Kondisi dan perilaku institusi pendidikan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) atau sederajat lainnya dengan perkuliahan atau  perguruan 

tinggi memang berbeda. Masa Sekolah Menengah Atas (SMA) atau 

sederajat lainnya secara akademis siswa memiliki studi yang telah 

terprogram pada setiap semesternya oleh pihak institusi pendidikan. 
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Sedangkan secara non akademis pula siswa juga memiliki program 

tersendiri seperti kegiatan ekstrakurikuler sekolah yang diwajibkan, 

fasilitas bimbingan konseling, bimbingan kedisiplinan, dan yang 

lainnya. Sedangkan pada perkuliahan atau perguruan tinggi lebih 

cenderung mandiri dimana mahasiswa khususnya mahasiswa Program 

Studi Akuntansi Universitas Islam Indonesia tidak mempunyai 

program akademik yang telah dirancang atau didekte oleh pihak 

institusi pendidikan di setiap semesternya. Seperti halnya fleksibilitas 

mahasiswa dalam mengambil mata kuliah tiap semeternya dan 

ketidakkakuan masa studi mahasiswa. Sehingga semua mahasiswa 

memerlukan penyesuaian akademik selama mengalami masa transisi 

ini. Penyesuaian akademik adalah tingkat keberhasilan mahasiswa 

dalam mengatasi beberapa tuntutan pendidikan seperti halnya 

motivasi, penggunaan, kinerja, dan kepuasan dengan lingkungan 

akademik (Rienties et al., 2012). 

2. Penyesuaian Sosial 

Seperti yang telah diuraikan oleh penulis diatas, mahasiswa 

mengalami masa transisi dari masa Sekolah Menengah Atas (SMA) 

atau sederajat lainnya. Tidak hanya penyesuaian akademik, 

penyesuaian sosial juga tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan 

oleh mahasiswa. Penyesuaian sosial menggambarkan seberapa 

baiknya mahasiswa berurusan dengan tuntutan studi interpersonal-

sosial seperti halnya membangun hubungan pertemanan, menjadi 
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bagian dari aktivitas sosial atau bisa bekerja dalam kelompok 

(Rienties et al., 2012).  

3. Penyesuaian Personal dan Emosional 

Sedangkan penyesuaian personal dan emosional Baker dan Siryk 

(1999)  menunjukkan tingkatan dari tekanan psikologis dan fisik 

selama beradaptasi dengan cara hidup akademis lokal (Rienties et al., 

2012). 

4. Attachment 

Setiap organisasi memiliki visi misi dalam menjalankan aktivitas 

organisasi. Sebagaimana Institusi pendidikan Universitas Islam 

Indonesia khusunya Fakultas Ekonomi mempunyai visi misi dalam 

menjalankan aktivitas organisasinya. Attachment menunjukkan tingkat 

komitmen terhadap tujuan dari universitas atau perguruan tinggi 

(Baker dan Siryk (1999) dalam Rienties (2011)). Attachment dalam 

penelitian ini berarti tingkat komitmen mahasiswa Program Studi 

Akuntansi terhadap visi misi Fakultas. 

Mahasiswa yang merasa berada pada rasa nyaman akan berbeda 

dengan mahasiswa yang belum berhasil untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan, kondisi, pola kehidupan sosial dan akademik yang 

berbeda. Mahasiswa yang merasa nyaman seperti berada di rumah 

sendiri akan lebih bisa mencapai tujuan studinya dibandingkan dengan 

mahasiswa yang tidak mempunyai rasa nyaman. Penyesuaian 

akademik, penyesuaian sosial, dukungan studi, dan attachment 
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memberikan pengaruh akan tingkat rasa nyaman pada diri mahasiswa 

yang sedang dan telah mengalami masa transisi sebelum sampai 

sedang menempuh studi di perguruan tinggi atau universitas. 

(Rienties et al., 2012) mengartikan integrasi sosial sebagai tingkat 

mahasiswa dapat beradaptasi dengan cara hidup sosial yang ada di 

lingkup kampus atau universitas. Berdasar pada perkembangan penelitian 

dari konsep Student Retention (Baker and Syrik 1999; Beyers and 

Gossens 2002) dan akulturasi dan adaptasi (Berry 1999; Sam dan Berry 

2006; Ward dan Rana-Deuba 1999;Zhou et al. 2008) dalam Rienties 

(2012), telah memperluas penelitian model Tinto dengan 5 tambahan 

faktor-faktor integrasi sosial yaitu persepsi fakultas oleh lingkungan sosial 

mahasiswa, dukungan sosial oleh keluarga dan teman-teman, kehidupan 

sosial, latar belakang etnis, dan dukungan keuangan. 

1. Persepsi Fakultas oleh Lingkungan Sosial Mahasiswa 

Faktor ini adalah mengenai reputasi dari pada fakultas dari sudut 

pandang keluarga, teman, publik secara umum, pemilik lapangan 

pekerjaan masa depan, pengaruh integrasi sosial mahasiswa (Gloria, 

Castellanos, Lopez, & Rosales, 2005; Thomas, 2002). Terdapat 

beberapa versi dalam penilaian sebuah institusi khususnya fakultas 

seperti halnya akreditasi lokal maupun internasional ataupun ranking 

institusi secara nasional maupun internasional. Salah satu contoh dari 

lembaga akreditasi adalah BAN-PT. Evima.com menyebutkan tujuan 

dari pada akreditasi adalah memberikan jaminan mengenai institusi 
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perguruan tinggi yang telah diakreditasi memiliki standar mutu yang 

telah ditetapkan oleh BAN-PT sehingga melindungi masyarakat dari 

perguruan tinggi yang tidak dapat memenuhi standar akreditasi BAN-

PT, mendorong perguruan tinggi untuk terus memperbaiki kualitas, 

serta hasil dari pada akreditasi dapat dimanfaatkan sebagai dasar 

pertimbangan masyarakat (Savima Santra Vidya Utama, 2016). 

Adanya akreditasi tentu akan mempengaruhi persepsi mahasiswa, 

keluarga mahasiswa, teman-teman mahasiswa, publik secara umum, 

pemilik lapangan pekerjaan masa depan, serta pengaruh integrasi 

sosial mahasiswa.  

2. Dukungan Studi 

Studi dan dukungan sosial oleh keluarga dan teman berpengaruh 

terhadap suksesnya studi tahun pertama mahasiswa(Wilcox, Winn, & 

Fyvie-Gauld, 2005). Masa transisi dari masa Sekolah Menengah Atas 

(SMA) atau sederajat lainnya sampai perkuliahan atau perguruan 

tinggi memberikan tekanan tersendiri bagi mahasiswa. Sehingga peran 

sosial seperti keluarga dan teman mahasiswa berpengaruh terhadap 

kinerja akademik mahasiswa. (Bochner, McLeod, & Lin, 1977; 

Christie, Munro, & Fisher, 2004) dalam (Rienties et al., 2012) 

menyatakan bahwa mahasiswa yang telah di-droup-out atau 

dikeluarkan dari perguruan tinggi pada umumnya menyatakan bahwa 

lingkungan sosial mereka kurang memberikan dukungan untuk 

melanjutkan studi.  
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3. Kehidupan Sosial 

Selain persepsi fakultas oleh lingkungan sosial mahasiswa dan 

dukungan sosial oleh keluarga dan teman, kehidupan sosial juga 

berpengaruh terhadap integrasi sosial mahasiswa. Menjadi anggota 

dari study association, mahasiswa bergabung dengan kelompok 

olahraga dapat mempengaruhi integrasi sosial dan akhirnya dapat 

mempengaruhi kinerja kademik mahasiswa (Ozga & Sukhnandan, 

1998; Russell, Rosenthal, & Thomson, 2010). Hal ini membuat 

mahasiswa membangun kehidupan sosial yang dekat dengan peraturan 

universitas (Tinto, 1975). 

4. Latar Belakang Etnis 

Latar belakang etnis juga termasuk faktor yang mempengaruhi 

integrasi sosial mahasiswa. Dapat diketahui bahwa mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Indonesia berasal dari berbagai daerah. Kebangsaan dan keetnisan 

orang tua memiliki pengaruh yang kuat pada kognitif dan 

perkembangan sosial dan identitas kedaerahan mahasiswa (Gloria et 

al., 2005). Selain itu, kebangsaan dan identitas etnis mempengaruhi  

bagaimana mahasiswa dapat belajar di lingkungan sosial (Bochner et 

al., 1977; Gloria et al., 2005).  

5. Dukungan Keuangan. 
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Dapat digambarkan bahwa jika mahasiswa dalam menempuh studi 

terhambat dengan kondisi keuangan yang buruk akan mempengaruhi 

secara psikologis. Hal ini karena mahasiswa akan menemukan 

masalah lain selain kurangnya dukungan finansial. Sehingga secara 

logika bahwa mahasiswa integrasi sosial akan terganggu dan 

berdampak pada kinerja akademik. Menurut Thomas (2002) kendala 

keuangan mempunyai dampak yang signifikan pada proses studi 

mahasiswa. Meeuwisse et al. (2010) dalam Rienties et al., (2012) 

menyatakan bahwa mahasiswa yang dikeluarkan yang berasal dari 

latar belakang sosial-ekonomi yang rendah lebih terkena dampak 

permasalahan di rumahnya dan situasi personal, yang secara langsung 

berkaitan dengan kondisi keuangan dan dukungan keuangan oleh 

lingkungan sosialnya.  

Bart menjelaskan beberapa faktor yang dapat mendorong kinerja 

akademik yaitu integrasi akademik, persepsi fakultas, kehidupan sosial, 

latar belakang etnis, dukungan keuangan, struktur-struktur dan fasilitas 

fakultas yang mendorong akademik, serta keluarga dan teman-teman 

(Rienties et al., 2012). 

2.2 PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian yang berjudul Understanding Academic Performance of 

International Students: The role of Ethnicity, Academic and Social 

Integration yang ditulis oleh Bert Rienties, Simon Beausaert, Therese 

Grohnert, Susan Niemantsverdriet, dan Piet Kommers pada tahun 2011. 
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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan karakteristik perbedaan tipikal 

pada integrasi akademik dan sosial antara mahasiswa domestik dengan 

internasional pada lima sekolah bisnis yang ada di Belanda. Variabel 

dependen yang digunakan adalah kinerja akademik mahasiswa bisnis. 

Sedangkan variabel independen penelitian ini adalah peranan kedaerahan, 

integrasi akademik, dan sosial. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa 

Internasional yang menempuh studi di sekolah bisnis yang ada di Belanda. 

Penelitian ini membagi integrasi akademik dan sosial menjadi beberapa 

elemen. Pada integrasi akademik, penelitian ini membaginya menjadi empat 

elemen yaitu penyesuaian akademik, penyesuaian sosial, penyesuaian 

personal-emosional, serta attachment. Sedangkan pada variabel integrasi 

sosial, penelitian ini membaginya menjadi lima elemen, yaitu persepsi 

fakultas, dukungan sosial selama studi oleh lingkungan sosialnya seperti 

keluarga dan teman, kehidupan sosial, latar belakang etnis, serta dukungan 

keuangan.  

 Berikut adalah hasil-hasil dari penelitian ini. 

1. Integrasi sosial berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

akademik.  

2. Integrasi akademik berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

akademik.  Elemen-elemen yang berpengaruh positif signifikan dalam 

integrasi akademik ini adalah penyesuaian akademik, penyesuaian sosial. 

Penyesuaian personal-emosional, dan attachment. 
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3. Mahasiswa Western memiliki integrasi akademik paling tinggi diantar 

mahasiswa Mix-Wester, non-Western, dan Dutch.  

4. Mahasiswa Western memiliki kinerja akademik paling tinggi diantara 

mahasiswa Mix-Wester, non-Western, dan Dutch.  

5. Mix-Wetern memiliki integrasi sosial yang tinggi.  

6. Mahasiswa Western memiliki kinerja akademik paling tinggi diantara 

mahasiswa Mix-Wester, non-Western, dan Dutch (Rienties et al., 2012). 

Penelitian sebelumnya juga ditemukan dengan judul ‘It was Nothing to 

Do with the University, It Was Just The People’: The Role of Sosial Support In 

The First-Year Experience of Higher Education. Penelitian ini ditulis oleh 

Paula Wilcox, Sandra Winn, dan Marylynn Fyvie-Gauld pada tahun 2005 

pada jurnal Studies in Higher Education. Penelitian ini membahas mengenai 

pengalaman mahasiswa yang telah menempuh studinya selama satu tahun 

dengan perkembangan lingkungan sosialnya. Peneliti menggunakan konsep 

dukungan sosial untuk menganalisa proses-proses yang melalui integrasi 

sosial mempengaruhi keputusan mahasiswa untuk tetap menempuh studi atau 

sebaliknya (withdrawal). Tujuan peneliti adalah untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi withdrawal dan untuk mengetahui 

pengalaman mahasiswa yang dapat mempengaruhi ketetapan keputusan 

mahasiswa untuk menempuh studi. Peneliti membagi variabel menjadi 

beberapa bagian antara lain usia, jenis kelamin, etnis, akomodasi, perpindahan 

mahasiswa dari rumah untuk menempuh studi, biaya pendidikan, dan 

kualifikasi masuk. Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa integrasi 
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mahasiswa pada universitas untuk membangun sebuah hubungan pertemanan 

yang sesuai dan mengilustrasikan proses-proses dari pencapaian integrasi 

akademik dan sosial. Integrasi sosial mahasiswa disini sangat berpengaruh 

terhadap tingkat ketahanan mahasiswa dalam menempuh studi (Wilcox et al., 

2005). 

Penelitian terdahulu selanjutnya adalah Hubungan Antara Dukungan 

Sosial Orangtua dengan Prokrastinasi Akademik dalam Menyelesaikan Skripsi 

pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semarang. 

Penelitian ini ditulis oleh Irmawati Dwi Fibrianti pada tahun 2009. Tujuan 

pada penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial 

orangtua dengan prokastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro Semarang. Penelitian 

ini menggunakan aspek-aspek dukungan sosial yang mencakup aspek yang 

luas dari dukungan sosial yaitu attachment, integrasi sosial, 

penghargaan/pengakuan, hubungan yang dapat diandalkan, bimbingan, dan 

kemungkinan untuk dibantu. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 

hubungan negative dan signifikan antara dukungan sosial orangtua dengan 

prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa, dan 

sebaliknya semakin rendahnya dukungan sosial orangtua, semakin tinggi 

prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan skripsi (Fibrianti, 2009). 

Penelitian sebelumnya oleh Sekar Ratri Andarani dan Anne Fatma 

dengan judul Hubungan Antara Distress dan Dukungan Sosial dengan 

Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa dalam Menyusun Skripsi yang 
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ditulis pada tahun 2013. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan anatara dukungan sosial dengan proktinasi akademik pada 

mahasiswa dalam menyusun skripsi. Dukungan sosial dalam penelitian ini 

adalah sumber emosional, informasional, dan pendampingan sebagai 

dukungan atau bantuan yang berasal dari pihak luar seperti halnya teman, 

tetangga, teman kerja dan orang-orang lainnya yang diterima melalui 

hubungan formal maupun informal yang meliputi dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informatif. 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Sahid Surakarta angkatan 

tahun 2005-2007 dan proses mengerjakan skripsi atau tugas akhir. Hasil dari 

penelitian ini yang pertama adalah ada hubungan positif signifikan antara 

distress dengan proktinasi korelasi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi distress maka semakin tinggi pula prokrastinasi akademik. Sebaliknya, 

semakin rendah distress maka semakin rendah pula prokrastinasi akademik. 

Hasil yang kedua yaitu terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

dukungan sosial dengan prokrastinasi akademik yang berarti semakin tinggi 

dukungan sosial maka semakin rendah prokrastinasi akademik. Sebaliknya, 

semakin rendah dukungan sosial maka semakin tinggi prokrastinasi akademik 

(Andarini, 2013). 

Penelitian terdahulu selanjutnya adalah Hubungan Efikasi Diri Akademik 

dan Dukungan Sosial dengan Penyesuaian Diri yang ditulis oleh T. Elfira 

Rahmayati dan Zulkarnain Lubis. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

hubungan antara efikasi diri akademik dan dukungan sosial dengan 
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penyesuaian diri pelajar. Sampel penelitian ini diambil pada pelajar jelas VII 

SMP Budi Agung Medan yang berjumlah 209 siswa. Adapun arti efikasi 

dalam penelitian ini adalah perasaan yang timbul pada pelajar dalam 

mengerjakan suatu tugas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri akademik dan dukungan 

sosial dengan penyesuaian diri pada pelajar (Rahmayati & Lubis, 2017). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu adalah 

pada penelitian ini adalah menggunakan dua variabel yaitu integrasi akademik 

dan sosial sebagai variabel independen yang mempengaruhi kinerja akademik. 

Integrasi akademik dalam penelitian ini, dibagi menjadi beberapa elemen yaitu 

penyesuaian akademik, penyesuaian sosial, penyesuaian personal emosional, 

dan attachment. Sedangkan integrasi sosial dalam penelitian ini dibagi 

menjadi beberapa elemen yaitu persepsi fakultas oleh lingkungan sosial 

mahasiswa, dukungan sosial oleh keluarga dan teman-teman, kehidupan 

sosial, dan dukungan keluarga. Serta penelitian ini menggunakan mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia 

sebagai subyek penelitian. 

2.3 HIPOTESIS PENELITIAN 

2.3.1 Pengaruh Integrasi Akademik terhadap Kinerja Akademik Mahasiswa 

Integrasi akademik mahasiswa dibagi menjadi empat konsep yaitu 

penyesuaian akademik, penyesuaian sosial, penyesuaian personal-

emosional, dan attachment. Empat konsep tersebut menjadi faktor yang 

mempengaruhi kinerja akademik mahasiswa. Adanya masa transisi dari 
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sebelum studi di perguruan tinggi sampai sedang menempuh studi di 

perguruan tinggi menuntut mahasiswa untuk melakukan penyesuaian diri 

terhadap peraturan-peraturan, lingkungan sosial, serta tujuan dari institusi 

pendidikan atau perguruan tinggi. 

Mengacu pada empat konsep yang dicetuskan oleh Baker dan Siryk 

pada tahun 1999 hal-hal yang dapat meningkatkan kinerja akademik 

mahasiswa adalah penyesuaian akademik, sosial, personal emosional, dan 

attachment. Penyesuaian akademik adalah pencapaian keberhasilan 

mahasiswa dalam menyelesaikan tuntutan-tuntutan yang ada di lingkungan 

akademik. Penyesuaian sosial adalah tingkat pencapaian mahasiswa dalam 

menempatkan diri dengan tuntutan studi interpersonal-sosial di lingkungan 

sosial. Penyesuaian personal emosional adalah tingkat penyesuaian personal 

dan emosional untuk beradaptasi dengan cara hidup dari akademis lokal. 

Sedangkan attachment adalah tingkat komitmen mahasiswa dengan tujuan 

institusi pendidikan atau perguruan tinggi. Sehingga penyesuaian akademik, 

sosial, personal emosional, serta attachment akan mempengaruhi kinerja 

akademik mahasiswa. Semakin baik penyesuaian akademik, sosial, personal 

emosional, serta attachment maka semakin baik pula integrasi sosial 

mahasiswa. Sehingga semakin baik integrasi sosial mahasiswa maka 

semakin baik pula kinerja akademik mahasiswa. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 
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H1= Integrasi akademik berpengaruh positif terhadap kinerja akademik 

mahasiswa. 

2.3.2 Pengaruh Integrasi Sosial terhadap Kinerja Akademik Mahasiswa 

Integrasi sosial mahasiswa dibagi menjadi empat konsep yaitu 

persepsi fakultas, dukungan studi, kehidupan sosial, dan dukungan 

keuangan. Persepsi fakultas berbicara mengenai pandangan mengenai 

perguruan tinggi yang sedang mahasisa tempuh, Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia, dari sudut pandang teman dan keluarga 

mahasiswa. Sedangkan dukungan studi menilai tingkat pengaruh dorongan 

atau dukungan dari lingkungan sekitar seperti keluarga dan teman 

mahasiswa dalam melakukan studinya. Kehidupan sosial berbicara 

mengenai tingkat kepuasan mahasiswa dalam menjalani kehidupan sosial di 

luar lingkungan studinya. Sedangkan dukungan keuangan menilai tingkat 

pentingnya finansial dalam kehidupan mahasiswa dalam menempuh studi 

terhadap kelancaran mahasiswa menempuh studi. 

Terdapat masa transisi yang dilalui oleh mahasiswa dari sebelum masa 

studi di perguruan tinggi sampai sedang menempuh studi di perguruan 

tinggi menuntut mahasiswa untuk melakukan penyesuaian diri terhadap 

peraturan-peraturan, lingkungan sosial, serta tujuan dari institusi pendidikan 

atau perguruan tinggi. Terence Hicks (2008) menyatakan bahwa mahasiswa 

yang sedang menempuh masa studinya pada tahun pertama mengalami 

permasalahan-permasalahan yang tidak diinginkan seperti penyesuaian, 

stress, serta psikologi (Hicks & Heastie, 2008). Masa transisi secara umum 
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akan dialami pelajar yang telah menempuh studi di tingkat SMA sederajat 

dan melanjutkan studinya di perguruan tinggi. Sehingga lima konsep 

tersebut menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja akademik mahasiswa. 

Mengacu pada penelitian Berry (1999), Sam dan Berry (2006), Ward 

dan Rana-Deuba (1999), dan Zhou et al. (2008) yang telah memperluas 

penelitian Tinto terdapat lima faktor integrasi sosial yaitu persepsi fakultas 

oleh lingkungan sosial mahasiswa, dukungan sosial oleh keluarga dan 

teman-teman, kehidupan sosial, latar belakang etnis, dan dukungan 

keuangan. Semakin baik persepsi fakultas oleh lingkungan sosial 

mahasiswa, dukungan sosial oleh keluarga dan teman, kehidupan sosial, dan 

dukungan keuangan maka semakin baik pula integrasi sosial. Sehingga 

semakin baik integrasi sosial akan mempengaruhi kinerja mahasiswa. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian : 

H2= Integrasi sosial berpengaruh positif terhadap kinerja akademik 

mahasiswa. 

2.4 MODEL PENELITIAN 

Kinerja akademik merupakan salah satu ukuran kualitas mahasiswa. 

Sehingga kinerja akademik memerlukan perhatian yang lebih agar mencapai 

hasil yang memuaskan.Berdasarkan uraian diatas integrasi akademik dan 

sosial berpengaruh terhadap kinerja akademik mahasiswa. Model penelitian 

yang digunakan seperti gambar yang ada di bawah ini. 

 



28 
 

 

 

 

 

gambar 2.1 

Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

  

Integrasi Akademik 

(X1) 

 

 

 

Integrasi Sosial 

(X2) 

Kinerja Akademik 

(Y) 

(+) 

(+) 



29 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 POPULASI DAN PENENTUAN SAMPEL PENELITIAN 

Populasi adalah sekumpulan obyek yang akan diteliti. Populasi 

sebagai kumpulan atau agregasi dari seluruh elemen-elemen atau individu 

yang merupakan sumber informasi suatu penelitian (Hadi, 2009). Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan obyek yang akan 

diteliti yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia yang 

terdaftar aktif pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. 

Sedangkan sampel adalah sekelompok obyek atau beberapa bagian 

obyek yang diambil dari populasi yang telah ditentukan oleh peneliti. Sampel 

adalah bagian atau wakil populasi yang memiliki karakteristik sama dengan 

populasinya, diambil sebagai sumber data penelitian (Hadi, 2009). Sampel 

adalah sebagian dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur 

tertentu. Atas dasar informasi yang diperoleh dari sampel tersebut, peneliti 

dapat menarik suatu kesimpulan yang diberlakukan untuk populasinya 

(Sugiarto, 2017). 

Sedangkan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik 

purposive sampling atau Judgemental Sampling. Purposive sampling adalah 

jenis sampel yang bermanfaat untuk situasi tertentu, untuk mengindetifikasi 

jenis kasus dalam investigasi mendalam untuk mendapatkan pemahaman 

jenis-jenis yang lebih dalam (Neuman, 2016). Purposive sampling adalah 

teknik dalam menentukan sampel dengan mempertimbangkan beberapa 



30 
 

kriteria-kriteria dengan tujuan agar sampel yang akan diambil sesuai dengan 

obyek yang ditargetkan oleh peneliti. Kriteria-kriteria tersebut adalah 

mahasiswa yang terdaftar aktif pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 

serta mahasiswa yang telah menempuh studi empat semester. Kriteria ini 

ditentukan berdasar pada elemen-elemen yang telah ditentukan pada variabel 

penelitian ini yaitu penyesuaian akademik, sosial, personal emosional, 

attachment, persepsi fakultas oleh lingkungan sosial mahasiswa, dukungan 

sosial oleh keluarga dan teman-teman, kehidupan sosial, dan dukungan 

keuangan.. Peneliti melihat bahwa elemen-elemen tersebut telah dialami oleh 

mahasiswa yang mempunyai masa studi menengah lanjut. Sehingga peneliti 

menentukan mahasiswa yang telah menempuh studi lebih dari empat semester 

adalah obyek yang tepat sebagai kriteria dalam teknik purposive sampling. 

Dikarenakan populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program 

Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia yang 

mempunyai jumlah yang besar, penulis akan menentukan jumlah sampel 

penelitian. Jumlah mahasiswa Program Studi Akuntansi mempunyai jumlah 

yang besar. Informasi mengenai data jumlah mahasiswa Program Studi 

Akuntansi penulis dapatkan dari devisi Akademik Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia. Jumlah mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Indonesia sebesar 1644 mahasiswa. Kriteria 

purposive sample, mahasiswa aktif semester genap tahun ajaran 2017/ 2018 

yang telah menempuh studi minimal 4 semester, menyaring jumlah populasi 
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penelitian yaitu sebanyak 1140. Sehingga dengan banyaknya jumlah populasi 

penulis hendak menentukan sampel penelitian dengan rumus sebagai berikut. 

n =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

dengan catatan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Tingkat kesalahan pengambilan sampel yang bisa diterima (0,05)  

(Hadi, 2009) 

3.2 SUMBER DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Data primer adalah data yang secara langsung dikumpulkan oleh pihak yang 

melaksanakan peneliti(Sugiarto, 2017). Data primer yang akan didapatkan ole 

peneliti diperoleh melalui kuesioner yang disebar oleh peneliti baik kuesioner 

online maupun manual. Kuesioner/angket merupakan teknik pengumpulan 

data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada 

responden dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut 

(Noor, 2012). Pengumpulan data dengan kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang memungkinkan untuk dilaksanakan meskipun tanpa 

kehadiran peneliti dimana pertanyaan peneliti dan jawaban responden dapat 

dituangkan secara tertulis melalui suatu kuesioner (Sugiarto, 2017).  Melalui 

kuesioner, peneliti dapat mendapatkan informasi dari objek penelitian, 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia dengan 

memberikan kumpulan pertanyaan dengan harapan obyek penelitian dapat 



32 
 

memberikan informasi sesuai dengan pertanyaan yang ada di dalam 

kuesioner. Peneliti memberikan kuesioner kepada mahasiswa yang memenuhi 

kriteria terdaftar aktif pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. 

3.3 VARIABEL PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan variabel 

dependen dan variabel independen. Variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel lain. Sedangkan variabel independen adalah 

variabel bebas yang tidak dipengaruhi oleeh variabel lain dan sifatnya 

mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel yang 

digunakan adalah integrasi akademik dan sosial sebagai variabel independen 

pengaruhnya terhadap variabel dependen, kinerja akademik, mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 

3.3.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja 

akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. Dasar 

pengukuran variabel dependen ini adalah tingkat IPK (Indeks Prestasi 

Kumulatif) yang diraih oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Indonesia. IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) merupakan hasil studi yang 

dinyatakan dengan indeks tertentu yang diakumulasikan dari mata kuliah 

yang telah ditempuh oleh mahasiswa. IPK menunjukkan hasil studi melalui 

ujian-ujian yang dilakukan selama mengambil mata kuliah. IPK (Indeks 

Prestasi Kmulatif) yang digunakan oleh Universitas Islam Indonesia 
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menurut Buku Pedoman Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia 

2015/2016 dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut: 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝐾𝑆 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑘𝑎𝑛 𝑥 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝐾𝑆 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑘𝑎𝑛
 

Adapun arti dari tiap bobot pada setiap mata kuliah adalah 

A = 4,00 C+ = 2,25 

A- = 3,75 C = 2,00 

A/B = 3,50 C- = 1,75 

B+ = 3,25 C/D = 1,50 

B = 3,00 D+ = 1,25 

B- = 2,75 D = 1,00 

B/C = 2,50 E = 0 

3.3.2 Variabel Independen 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

integrasi akademik dan sosial. 

1.  Integrasi akademik 

Variabel integrasi akan diukur dengan bersarnya pengaruh 

terhadap kinerja akademik mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Islam Indonesia melalui kuesioner yang akan dibagikan. Sesuai 

dengan teori yang diacu peneliti berdasar pada penelaitian Baker dan 

Siryk (1999) dalam Rienties (2011), integrasi akan dibagi menjadi 4 

konsep yaitu penyesuaian akademik, penyesuaian sosial, 

penyesuaian personal-emosional, serta attachment. Dalam 

pengukurannya, peneliti menggunakan skala likert 4 (empat) poin 
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dimana dalam 4 (empat) poin tersebut memiliki kriteria sebagai 

berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) bahwa penyesuaian akademik, 

penyesuaian sosial, penyesuaian personal-emosional, serta 

attachment berpengaruh terhadap kinerja akademik mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 

 2 = Tidak Setuju (TS) bahwa penyesuaian akademik, 

penyesuaian sosial, penyesuaian personal-emosional, serta 

attachment berpengaruh terhadap kinerja akademik mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 

 3 = Setuju (S) bahwa penyesuaian akademik, penyesuaian 

sosial, penyesuaian personal-emosional, serta attachment 

berpengaruh terhadap kinerja akademik mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 

4 = Sangat Setuju (SS) bahwa penyesuaian akademik, 

penyesuaian sosial, penyesuaian personal-emosional, serta 

attachment berpengaruh terhadap kinerja akademik mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 

2. Integrasi Sosial 

 Variabel Integrasi Sosial akan diukur dengan tingkat pengaruhnya 

terhadap kinerja akademik mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia melalui kuesioner yang 

akan dibagikan. Sesuai dengan teori yang diacu peneliti berdasar pada 
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penelitian Gloria et al. (2005), Thomas (2002), dan Bochner et al. 

(1997) dalam Rienties (2011), integrasi sosial akan dibagi menjadi 4 

konsep yaitu persepsi fakultas, dorongan studi, kepuasan mahasiswa 

terhadap kehidupan sosial, dan dukungan keuangan. Dalam 

pengukuran, peneliti menggunakan skala likert 4 (empat) poin yang 

mempunyai kriteria: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) bahwa persepsi fakultas, dorongan 

studi, kepuasan mahasiswa terhadap kehidupan sosial, dan 

dukungan keuangan berpengaruh terhadap kinerja akademik 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 

 2 = Tidak Setuju (TS) persepsi fakultas, dorongan studi, kepuasan 

mahasiswa terhadap kehidupan sosial, dan dukungan keuangan 

berpengaruh terhadap kinerja akademik mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 

 3 = Setuju (S) bahwa persepsi fakultas, dorongan studi, kepuasan 

mahasiswa terhadap kehidupan sosial, dan dukungan keuangan 

berpengaruh terhadap kinerja akademik mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 

4 = Sangat Setuju (SS) bahwa persepsi fakultas, dorongan studi, 

kepuasan mahasiswa terhadap kehidupan sosial, dan dukungan 

keuangan berpengaruh terhadap kinerja akademik mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 
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3.4  METODE ANALISIS DATA 

3.4.1 Statistik Deskriptif 

Statistik diartikan sebagai data kuantitatif baik yang masih belum tersusun 

maupun yang telah tersusun dalam bentuk tabel (Dajan, 1996). Statistik 

deskriptif memberikan gambaran tentang data penelitian secara umum 

kepada para pembaca laporan pada data yang akan dianalisa (Hadi, 2009). 

Statistik membantu peneliti dalam mengolah data melalui analisa data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data penelitian yang 

telah dikumpulkan untuk mendapatkan kesimpulan. Analisa data penelitian 

ini akan menggunakan aplikasi Statistical Package for The Social Sciences 

(SPSS). Aplikasi ini digunakan untuk menganalisis secara statistika suatu 

data.  

3.4.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Bersangkutan dengan pengambilan data dengan kuesioner oleh 

peneliti, maka diperlukan uji validitas dan reliabilitas oleh peneliti. Uji 

validitas dan reliabilitas diperlukan peneliti karena peneliti menggunakan 

data primer. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat memastikan apakah 

pengambilan data oleh peneliti telah sesuai dan akurat. Sehingga hasil data 

penelitian dapat dipercaya dan bermanfaat.  

a. Uji Validitas 

Uji validitas diperlukan oleh peneliti untuk mengukur akurasi atau 

kevalitan dari alat ukur yang digunakan oleh peneliti pada pertanyaan 

atau pernyataan di dalam kuesioner. Hal ini, validitas, berhubungan 
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dengan akurasi dari alat ukur yang digunakan oleh peneliti (Hadi, 

2009). Uji validitas dapat dilakukan dengan membandingkan antara 

nilai corrected item-total correlation dengan perhitungan tabel r dengan 

degree of freedom (df)=n-2, dengan catatan n adalah jumlah sampel 

penelitian (Ghozali, 2011). Pernyataan dapat dinilai valid jika r hitung 

lebih besar dari pada r tabel dan bernilai positif. 

b. Uji Reliabilitas 

Untuk mengukur ketepatan dari pertanyaan atau pertanyaan yang 

ada di dalam kuesioner, maka peneliti memerlukan uji reliabilitas. 

Dalam melaksanakan sebuah penelitian, peneliti memerlukan alat ukur 

yang tepat, alat ukur yang sesuai dengan kriteria peneliti, bukan alat 

ukur yang tingkat ketelitian berlebih, yang akan mempersulit peneliti, 

serta bukan alat ukur yang mempunyai tingkat ukuran rendah, yang 

akan mengurangi arti penelitian (Hadi, 2009). Pengujian reliabilitas 

dilakukan untuk menguji masing-masing instrument dalam suatu 

variabel dengan mempunyai cronbach Alpha>0,60 agar dapat dinilai 

handal (Ghozali, 2011). 

3.4.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Uji t dan F 

mengasumsikan nilai residual mengikuti distribusi normal (Janie, 2012). 

Ada dua cara untuk mengetahui residual memiliki distribusi normal ataukah 
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tidak yaitu dengan analisis grafik, uji statistik, dan uji Kolmogorov—

Smirnov (Ghozali, 2011). 

2. Uji Multikoloniaritas 

Uji multikoloniaritas dilakukan peneliti untuk mengetahui apakah 

ada korelasi antara variabel independen dalam penelitian ini. Menurut 

Gurujati (1995) dalam Hadi (2009) sebuah persamaan terjangkit 

penyakit ini bila dua atau lebih variabel independen memiliki tingkat 

korelasi yang tinggi. Sehingga dalam model regresi yang baik tidak 

terjadi korelasi antara variabel independen. Untuk mengetaui ciri 

regresi yang terjangkit multikolinier adalah persamaan tersebut 

memiliki nilai R² dan F hitung yang sangat tinggi, tetapi hanya 

memiliki sedikit variabel independen yang signifikan (memiliki nilai t 

hitung yang tinggi) serta CI (Condition Index) berkisar antara 10 sampai 

dengan 30 maka kita bisa mengatakan bawa persamaan tersebut 

terjangkit multikolinier (Hadi, 2009). 

3.  Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji ketidaksamaan variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi 

(Ghozali, 2011). Homoskedastisitas terjadi jika variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain tidak mengalami perubahan atau 

tetap. Sebaliknya jika variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain 

mengalami perubahan atau tidak tetap maka terjadi Heteroskedatisitas.  
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3.4.4 Analisis Regresi 

Analisis regresi adalah analisa yang digunakan untuk menunjukkan 

dampak variabel independen terhadap dependen (Hadi, 2009). Terdapat dua 

model regresi yaitu regresi berganda. 

Regresi berganda memiliki lebih dari satu variabel independen 

terhadap variabel dependen. Berikut persamaan yang digunakan dalam 

regresi berganda (Hadi, 2009) 

Y= a + b1X1+b2X2+e 

dengan catatan: 

Y = Kinerja akademik 

X1 = Integrasi akademik 

X2 = Integrasi sosial 

a = Konstanta yang menunjukkan besarnya nilai Y bila nilai X=0 

b = Konstanta yang menunjukkan besarnya nilai X dalam 

menentukan besar Y. 

e = Error term  (nilai kesalahan observasi) 

3.5 UJI HIPOTESIS 

Pengujian hipotesis adalah langkah-langkah atau prosedur yang 

digunakan dengan tujuan untuk memutuskan apakah kita menerima atau 

menolak hipotesis mengenai parameter populasi tersebut. Uji hipotesis 

merupakan prosedur-prosedur yang memungkinkan kita untuk menentukan 
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apakah sampel yang diamati berbeda secara signifikan dari hasil yang 

diperkirakan, sehingga dapat diputuskan diterima atau ditolaknya suatu 

hipotesis (Sugiarto, 2017). Penelitian ini menggunakan pengujian satu arah 

dimana ketika disimpulkan untuk menerima atau menolak hipotesis yang 

telah dirumuskan. Apabila P-value kurang dari 0,05 dengan tingkat kesalahan 

(α) sebesar 5% maka variabel independen berpengaruh signifikan pada 

variabel dependen. Sedangkan koefisien dalam analisa ini diharapkan 

menunjukkan nilai positif atau nilai variabel X harus diatas 0 agar hipotesis 

yang telah dirumuskan dapat diterima. Berikut merupakan kriteria pengujian. 

a. Tingkat kesalahan (α) sebesar 5% atau 0,05 dan tingkat kepercayaan 

yang digunakan sebesar 95% atau 0,95. 

b. Dapat diputuskan kepengaruhan hipotesis didasarkan pada signifikansi P-

value. Apabila nilai P-value kurang dari 0,05 maka terdapat pengaruh 

secara signifikan integrasi akademik dan sosial sebagai variabel 

independen terhadap kinerja akademik sebagai variabel dependen. 

c. Jika P-value lebih dari 0,05 maka integrasi akademik dan sosial sebagai 

variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

akademik sebagai variabel dependen. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini, peneliti akan membahas mengenai analisis pengolahan data 

dan pembahasan variabel-variabel yang diteliti yaitu kinerja akademik sebagai 

variabel dependen atau variabel terikat dan integrasi akademik dan sosial sebagai 

variabel independen atau variabel bebas sesuai dengan judul penelitian yaitu 

Analisis Kinerja Akademik Mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Indonesia: Pengaruh Integrasi Akademik dan Sosial. 

Pembahasan dalam bab ini mengenai hasil penelitian yang dianalisa sesuai metode 

penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya berdasar pada data-data yang 

diperlukan dalam penelitian ini. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria mahasiswa yang terdaftar aktif semester genap tahun 

ajaran 2017/2018 dan mahasiswa yang telah menempuh studi minimal 4 semester. 

Penelitian ini menggunakan data primer dengan kuesioner. Kuesioner disebar 

secara online maupun manual. Terdapat beberapa informasi dan pernyataan yang 

harus diisi dan dipilih oleh responden kuesioner antara lain identitas responden, 

NIM, IPK, pernyataan mengenai penyesuaian akademik, penyesuaian sosial, 

penyesuaian personal-emosional, attachment, persepsi fakultas, dukungan studi, 

kepuasan mahasiswa dengan kehidupan sosial, dan dukungan keuangan. 

Kuesioner yang tersebar secara online, responden bisa menjawab pertanyaan dan 

mencocokkan pernyataan dengan kondisi mahasiswa secara langsung pada laman 

yang telah dibuat oleh peneliti. Sehingga data yang direspon secara otomatis 
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terinput dalam sistem. Sedangkan kuesioner manual, penulis menyebar secara 

langsung tanpa perantara dan responden mengisi data-data secara menual pula 

sehingga peneliti pun menginput data-data responden secara menual ke dalam 

sistem. Kuesioner yang tersebar mempunyai tiga bagian antara lain: 

1. Identitas responden yang terdiri dari nama/ inisial, NIM, semester, dan IPK. 

Responden tidak diwajibkan oleh peneliti untuk mengisi nama/inisial 

sedangkan NIM, Semester, dan IPK diwajibkan untuk mengisi. Hal ini 

dikarenakan NIM digunakan peneliti untuk mengetahui program studi apa 

yang sedang ditempuh. Semester digunakan peneliti untuk menentukan 

kesesuaian kriteria responden dengan kriteria obyek penelitian sesuai 

dengan kriteria purposive sampling yang telah ditentukan. Sedangkan IPK 

digunakan peneliti untuk menentukan tingkat kinerja akademik mahasiswa. 

2. Pernyataan mengenai tingkat kesesuaian pernyataan yang ada di dalam 

kuesioner dengan kondisi responden. Pernyataan yang tertera di dalam 

kuesioner mengenai penyesuian akademik, penyesuaian sosial, penyesuaian 

personal-emosional, dan attachment. 

3. Pernyataan mengenai tingkat kesesuaian pernyataan yang ada di dalam 

kuesioner dengan kondisi responden. Adapun pernyataan yang tertera di 

dalam kuesioner mengenai persepsi fakultas, dukungan studi, kepuasan 

mahasiswa dengan kehidupan sosial, dan dukungan keuangan. 

Setelah peneliti mendapatkan data-data responden, peneliti memilih 

responden yang memenuhi kriteria penelitian sesuai dengan kriteria purposive 

sampling yang telah ditentukan oleh peneliti sebelumnya.  Selanjutnya, peneliti 
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melakukan olah data menggunakan software Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) untuk menguji dan mengukur setiap data pada masing-masing 

variabel dalam tahap pengujian. Hasil pengolahan data merupakan informasi yang 

didapat oleh peneliti yang digunakan untuk mengetahui hipotesis yang telah 

rumuskan diterima atau ditolak. Sehingga peneliti mengetahui pengaruh integrasi 

akademik dan sosial terhadap kinerja akademik mahasiswa Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. Berikut data sampel 

yang telah dikkumpulkan oleh penulis: 

Tabel 4.1  

Rincian Perhitungan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Populasi mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Indonesia aktif semester genap 

tahun ajaran 2017/2018. 

1644 

Populasi Mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Indonesia aktif semester genap 

tahun ajaran 2017/2018 yang telah menempuh studi minimal 

lima semester (mahasiswa angkatan 2016, 2015, 2014, 2013, 

2012, 2011, 2010, dan 2009). 

1082 

Mahasiswa yang memenuhi kriteria dan menjadi sampel 

penelitian. 

292 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa penulis menetapkan populasi yang 

memenuhi kriteria dan dijadikan sampel oleh penulis sejumlah 292 mahasiswa. 

Jumlah ini didapat oleh penulis dari rumus: 

n =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

dengan catatan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Tingkat kesalahan pengambilan sampel yang bisa diterima (0,05)  

(Hadi, 2009) 

Sehingga rumus tersebut diimplementasikan dalam penelitian ini untuk 

menentukan jumlah sampel. 

n =
1082

1 + 1082 (0,052)
 

n = 292 

dengan catatan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Tingkat kesalahan pengambilan sampel yang bisa diterima (0,05)  

4.1 ANALISIS DESKRIPTIF 

4.1.1 Deskripsi Responden 

Pada bagian ini, penulis akan menganalisa responden sebagai 

sampel penelitian ini. Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini 

adalah minimal semester yang telah ditempuh oleh mahasiswa. 
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Karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti sebagai responden 

penelitian ini adalah mahasiswa yang telah menempuh studi lebih dari 5 

semester atau mahasiswa aktif angkatan 2016, 2015, 2014, 2013, 2012, 

2011, 2010, dan 2009. Peneliti akan mengelompokkan responden berdasar 

pada angkatan. Berikut rincian data responden berdasar pada angkatan 

kuliah. 

Tabel 4.2  

Pengelompokkan Mahasiswa berdasarkan Angkatan 

Angkatan Jumlah/Frekuensi Persentase 

2013 3 1% 

2014 241 83% 

2015 39 13% 

2016 9 3% 

Total 292 100% 
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Gambar 4.1  

Diagram Pengelompokkan Mahasiswa sebagai Responden Berdasarkan Angakatan 

 

Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui bahwa dari 292 responden terdapat 

responden angkatan 2013, 2014, 2015, dan 2016. Angkatan 2013 yang menjadi 

responden dalam penelitian ini sebesar 1% atau 3 mahasiswa, angkatan 2014 yang 

telah menjadi responden penelitian ini sebesar 83% atau 241 mahasiswa, angkatan 

2015 yang telah menjadi responden penelitian sebesar 3% atau 9 mahasiswa, 

sedangkan angkatan 2016 yang telah menjadi responden penelitian sebesar 3% 

atau 9 mahasiswa. Dari seluruh angkatan, yang mempunyai frekuensi tertinggi 

adalah angkatan 2014, yaitu sebesar 83% atau 241 mahasiswa sebagai responden 

penelitian.  

Penelitian ini menggunakan variabel dependen kinerja akademik yang 

akan diukur berdasarkan IPK mahasiswa. Penulis akan mengelompokkan 

mahasiswa berdasarkan IPK. Berikut pengelompokkan mahasiswa berdasarkan 

IPK lebih rinci. 

2013
1%

2014
83%

2015
13%

2016
3%
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Tabel 4.3  

Pengelompokkan Mahasiswa berdasarkan IPK 

IPK Frekuensi 

0,00-0,50 0 

0,51-1,00 0 

1,00-1,50 0 

1,51-2,00 0 

2,01-2,50 2 

2,51-3,00 23 

3,01-3,50 138 

3,51-4,00 129 

Jumlah 292 

Gambar 4.2 

Diagram Pengelompokkan Mahasiswa Berdasarkan IPK 

 

IPK 2,01-
2,50
1%

IPK 2,51-
3,00
8%

IPK 3,01-
3,50
47%

IPK 3,51-
4,00
44%
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Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa mahasiswa Program Studi 

Akuntansi yang menjadi responden penelitian mempunyai IPK rata-rata 3,45. 

Mahasiswa dengan rentan IPK 2,01-2,50 berjumlah 2 mahasiswa atau sebesar 1% 

dari jumlah responden. Sedangkan mahasiwa dengan rentan IPK 2,51-3,00 

berjumlah 23 mahasiswa atau sebesar 8% dari jumlah responden. Mahasiswa 

dengan IPK 3,01-3,50 berjumlah 138 mahasiswa atau sebesar 47% dari jumlah 

mahasiwa yang menjadi responden. Rentan IPK 3,51-4,00 berjumlah 129 

mahasiswa atau sebesar 44% dari jumlah mahasiswa yang menjadi responden. 

Mahasiswa dengan rentan IPK 3,01-3,50 mendominasi atau mempunyai jumlah 

banyak diantara mahasiwa. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Program 

Studi Akuntansi secara umum mempunyai kinerja akademik yang baik. 

4.1.2 Statistik Deskriptif 

Tabel 4.4  

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Minimum Maximum Rata-rata 
Std. 

Deviation 

Kinerja Akademik (Y) 2,20 3,94 3,45 0,27 

Integrasi Akademik (X1) 2,00 4,00 3,35 0,39 

Integrasi Sosial (X2) 1,00 4,00 3,35 0,41 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui beberapa informasi yaitu: 

1. Pada variabel dependen kinerja akademik (Y) diukur berdasarkan Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa yang mempunyai rentan nilai 0,00-4,00. 

Dari 292 data responden yang telah terkumpul, IPK terendah sebesar 2,20 dan 
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IPK tertinggi yaitu 3,94. Indeks Prestasi Kumulatis (IPK) rata-rata untuk 

keseluruhan IPK mahasiswa yang telah menjadi responden sebesar 3,45. 

Sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,27. 

2. Variabel independen integrasi akademik (X1) diukur berdasarkan kesesuaian 

pernyataan kuesioner dengan kondisi mahasiswa. Pengukuran variabel ini 

berdasarkan penilaian setiap elemen yang mempengaruhinya antara lain 

kesesuaian akademik, kesesuaian sosial, penyesuaian personal-emosional, dan 

attachment. Pada variabel ini penulis membagi kesesuaian pernyataan pada 

setiap elemen-elemen integrasi akademik menjadi empat bagian yaitu 1 nilai 

untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), 2 nilai untuk jawaban Tidak 

Setuju (TS), 3 nilai untuk jawaban Setuju (S), dan 4 nilai untuk jawaban 

Sangat Setuju (SS). Berdasarkan data yang telah terkumpul, variabel ini 

mempunyai nilai terendah sebesar 2 dari jawaban Tidak Setuju (TS) dan 

mempunyai nilai tertinggi sebesar 4 dari jawaban Sangat Setuju (SS). Nilai 

rata-rata untuk hasil variabel ini adalah 3,35 dan mempunyai nilai standar 

deviasi sebesar 0,39. 

3. Variabel independen integrasi akademik (X1) diukur berdasarkan kesesuaian 

pernyataan kuesioner dengan kondisi mahasiswa. Pengukuran variabel ini 

berdasarkan penilaian setiap elemen yang mempengaruhinya antara lain 

persepsi fakultas, dorongan studi, kepuasan mahasiswa terhadap kehidupan 

sosial, dan dukungan keuangan. Pada variabel ini penulis membagi 

kesesuaian pernyataan pada setiap elemen-elemen integrasi akademik 

menjadi empat bagian yaitu 1 nilai untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), 



50 
 

2 nilai untuk jawaban Tidak Setuju (TS), 3 nilai untuk jawaban Setuju (S), 

dan 4 nilai untuk jawaban Sangat Setuju (SS). Berdasarkan data yang telah 

terkumpul, variabel ini mempunyai nilai terendah sebesar 1 dari jawaban 

Sangat Tidak Setuju (STS) dan mempunyai nilai tertinggi sebesar 4 dari 

jawaban Sangat Setuju (SS). Nilai rata-rata untuk hasil variabel ini adalah 

3,35 dan mempunyai nilai standar deviasi sebesar 0,41. 

4.2 ANALISIS STATISTIK 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pada bagian ini, penulis akan menguji normalitas guna mengetahui 

sebaran data pada tiap variabel berdistribusi normal ataukah tidak. Uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Uji t 

dan F mengasumsikan nilai residual mengikuti distribusi normal 

(Janie, 2012). Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov. Berikut merupakan hasil uji normalitas dengan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 4.5 

 Uji Normalitas dengan Menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

Variabel Kolmogorov-Smirnov 

Z 

Nilai Kritis Keterangan 

Residual 0,819 0,05 Normal 

Tabel diatas menunjukkan hasil uji normalitas dengan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Dapat diketahui bahwa hasil uji 

normalitas menunjukkan sebesar 0,819. Hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa nilai probabolitas lebih dari nilai kritis, 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi normal dan model regresi 

variabel dependen dan variabel independen keduanya memenuhi 

asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinieritas 

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel independen 

integrasi akademik dan sosial. Sehingga dibutuhkan uji 

Multikolinieritas yang dilakukan penulis untuk mengetahui adanya 

hubungan atau korelasi antara variabel independen dalam model 

regresi. Sebuah persamaan regresi dapat dikatakan baik jika 

persamaan tersebut memiliki variabel yang tidak berkorelasi (Hadi, 

2009). Uji Multikolinieritas pada penelitian ini menilai dari nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Hasil nilai uji multikolinieritas dapat 

dinilai tidak terjadi multikolinieritas jika VIF lebih dari 10 (Hadi, 

2009). Berikut merupakan hasil uji multikolinieritas dengan 

menggunakan nilai VIF. 

Tabel 4.6 

Uji Multikolinieritas dengan Variance Inflation Factor (VIF) 

Variabel VIF Nilai Kritis Keterangan 

Integrasi Akademik (X1) 1,206 10 Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Integrasi Sosial (X2) 1,206 10 Tidak terjadi 

multikolinieritas 
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Berdasarkan uji multikolinieritas dengan menggunakan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) di atas dapat diketahui bahwa semua 

variabel independen, integrasi akademik (X1) dan sosial (X2), 

mempunyai nilai hasil uji multikolinieritas di atas 10. Sehingga pada 

uji multikolinieritas dengan menggunakan nilai VIF ini menunjukkan 

bahwa variabel independen pada penelitian ini tidak mempunyai 

korelasi atau tidak terjadi multikolinieritas.  

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam 

model regresi (Ghozali, 2011). Uji heteroskedastisitas dilakukan 

penulis untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan 

terjadi ketidaksamaan variance. Pada uji heteroskedastisitas ini, 

peneliti menggunakan metode Glejtser. Cara yang digunakan untuk 

melakukan uji heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan 

metode Glejtser dengan nilai signifikansi α sebesar 0,05, apabila 

nilai signifikansi α lebih dari 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 
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Tabel 4.7 

 Uji Heteroskedastisitas  dengan Metode Glejtser 

Variabel Sig. Nilai Kritis Keterangan 

Integrasi akademik (X1) 0,267 0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Integrasi sosial (X2) 0,145 0,05 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

 

Pada tabel diatas dapat diketahui hasil uji heteroskedastisitas 

dengan metode Glejtser. Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel 

independen, integrasi akademik (X1) dan sosial (X2) menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,267 dan 0,145. Nilai signifikansi pada masing-

masing variabel diatas 0,05 sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Pengujian ini dilakukan ntuk mengetahui ketepatan setiap pertanyaan 

dalam mengukur variabel. Pengujian validitas dalam penelitian ini 

menggynakan korelasi Pearson Product Moment. Apabila nilai koefisien 

korelasi pertanyaan yang sedang diuji lebih besar dari signifikansi 0,03 

maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan tersebut merupakan konstuksi 

yang valid. Adapun hasil uji validitas kuesioner untuk variabel yang 

diteliti disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas 

 IS1 IS2 IS3 IS4 TotX2 

IS1 

Pearson 

Correlatio

n 

1 0,556 0,349 0,266 0,743 

Sig. (2-

tailed) 

 
0,000 0,000 0,000 0,000 

IS2 

Pearson 

Correlatio

n 

0,556 1 0,372 0,274 0,766 

Sig. (2-

tailed) 
0,000 

 
0,000 0,000 0,000 

IS3 

Pearson 

Correlatio

n 

0,349 0,372 1 0,351 0,718 

Sig. (2-

tailed) 
0,000 0,000 

 
0,000 0,000 

IS4 

Pearson 

Correlatio

n 

0,266 0,274 0,351 1 0,660 

Sig. (2-

tailed) 
0,000 0,000 0,000 

 
0,000 

TotX2 

Pearson 

Correlatio

n 

0,743 0,766 0,718 0,660 1 

Sig. (2-

tailed) 
0,000 0,000 0,000 0,000 

 

 

2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap pernyataan yang termasuk 

dalam kategori valid. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan cara 
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menguji coba instrument. Kemudian dianalisis denggan menggunakan 

metode alfa cronbanch. Adapun hasil dari uji reliabilitas adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas 

 N % Cronbac

h's 

Alpha 

N of 

Items 

Cases 

Valid 292 100.0 0,692 4 

Excluded 0 0,0   

Total 292 100   

 

4.3 ANALISIS REGRESI BERGANDA 

4.3.1 Interpretasi Persamaan Regresi 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen, integrasi akademik dan sosial, terhadap variabel 

dependen, kinerja akademik. Regresi linier berganda diformulasikan 

sebagai berikut. 

Y= a + b1X1+b2X2+e 

dengan catatan: 

Y = Kinerja akademik 

X1 = Integrasi akademik 

X2 = Integrasi sosial 



56 
 

a = Konstanta yang menunjukkan besarnya nilai Y bila 

nilai X adalah 0 

b = Konstanta yang menunjukkan besarnya nilai X dalam 

menentukan besar Y. 

e = Error term  (nilai kesalahan observasi). 

Hasil perhitungan regresi linier berganda dengan menggunakan 

aplikasi SPSS dapat dilihat tabel 4.7 di bawah ini. 

Tabel 4.10 

Hasil Keluaran Regresi Linier Berganda 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,257 0,066 0,060 0,26028 

ANOVA 

Model Df F Sig. F 

Regression 2 10,215 0,000 

Residual 289   

Total 291   

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error 

(Constant) 2,769 0,153 18,121 0,000 

X1 0,091 0,043 0,138 0,033 

X2 0,112 0,041 0,743 0,006 
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Nilai regresi pada tabel diatas menghasilkan nilai koefisien pada 

setiap variabel. Jika nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam persamaan 

linier berganda, maka persamaan yang dihasilkan dari tabel uji regresi 

linier berganda diatas adalah: 

Y= 2,769+0,091X1+0,112X2+e 

Persamaan tersebut menunjukkan tingkat pengaruh variabel independen X1 

dan X2 terhadap variabel dependen atau Y. Adapun arti dari koefisien 

regresi tersebut adalah: 

1. a= 2,769 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diatas, nilai konstanta 

sebesar 2,769 yang memiliki arti jika integrasi akademik (X1) dan 

integrasi sosial (X2) tidak mempunyai nilai atau 0, maka kinerja 

akademik sebesar 2,769. 

2. b1= 0,091 

Pada hasil koefisien regresi 0,091 berarti jika kenaikan integrasi 

akademik (X1) sebesar 1 satuan, maka kinerja akademik (Y) naik 

sebesar 0,091 dengan catatan variabel lain konstan.  

3. b2= 0,112 

Pada hasil koefisien regresi 0,112 berarti jika kenaikan integrasi 

sosial (X2) sebesar 1 satuan, maka kinerja akademik (Y) naik 

sebesar 0,112 dengan catatan variabel lain konstan. 
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Dari keluaran regresi diatas, diketahui bahwa koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,257. Koefisien determinasi (R²) mengukur seberapa besar 

kemampuan keseluruan variabel independen menjelaskan perubahan 

variabel dependen (Hadi, 2009). Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,257 

berarti bahwa variabel integrasi akademik dan sosial sebagai variabel 

independen mampu menjelaskan 25,7% dari perubahan variabel kinerja 

akademik, sedangkan sebesar 74,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

penelitian ini.  

Nilai F hitung pada keluaran regresi tabel 4.7 di atas sebesar 10,215 

dan memiliki nilai signifikansi 0,000052. Nilai signifikansi menunjukkan 

tingkat kesalahan yang akan ditanggung apabila hipotesa nul ditolak (Hadi, 

2009). Nilai signifikansi hasil perhitungan regresi sebesar 0,000052 lebih 

kecil dibanding α sebesar 0,05. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model dalam penelitian ini tepat karena mengandung kesalahan lebih kecil 

dari yang bisa terima. 

4.4 PENGUJIAN HIPOTESIS 

Berdasarkan uji regresi linier berganda dari variabel integrasi akademik dan 

sosial terhadap kinerja akademik menggunakan aplikasi SPSS dapat 

diketahui nilai P-value kurang dari 0,05 dan koefisien regresi setiap variabel 

lebih dari 0. Adapun hipotesis penelitian sebagai berikut. 

H1: Integrasi akademik berpengaruh positif terhadap kinerja akademik 

mahasiswa  
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H2: Integrasi sosial berpengaruh positif terhadap kinerja akademik 

mahasiswa  

4.4.1 Pengujian Pengaruh Integrasi Akademik terhadap Kinerja Akademik 

Mahasiswa 

Berdasarkan pengolahan data integrasi akademik (X1) memiliki 

koefisian regresi (b1) sebesar 0,091. Hal ini berarti apabila kenaikan 

integrasi akademik (X1) sebesar satu satuan maka kinerja akademik (Y) naik 

sebesar 0,091 dengan asumsi variabel lain konstan. Sedangkan nilai sig. 

sebesar 0,033 dengan α (level of significant) sebesar 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa integrasi akademik (X1) berpengaruh positif terhadap 

kinerja akademik (Y). Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang telah 

dirumuskan bahwa integrasi akademik berpengaruh positif terhadap kinerja 

akademik mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia. 

Mahasiswa akan mengalami masa-masa transisi diantara dua 

lingkungan, kondisi, dan pola kehidupan sosial akademik sehingga 

mahasiswa dihadapkan tantangan untuk bisa menyesuaikan atau adatasi 

terhadap lingkungan baru perguruan tinggi. Penyesuaian ini akan menjadi 

sebuah proses, dalam penelitian ini disebut integrasi akademik. Integrasi 

akademik berbicara mengenai tingkat adaptasi mahasiswa dengan pola 

kehidupan akademik selama mahasiswa menjalankan studinya sehingga 

mahasiswa mempunyai kinerja akademik sesuai dengan usaha yang 

dipengaruhi salah satunya oleh tingkat adaptasi mahasiswa. Integrasi 
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akademik dalam penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa elemen antara lain 

penyesuaian akademik, penyesuaian sosial, penyesuaian personal-

emosional, dan attachment. Apabila mahasiswa mempunyai penyesuaian 

akademik, penyesuaian sosial, penyesuaian personal-emosional, dan 

attachment yang baik maka tingkat adaptasi mahasiswa baik dan akan 

berdampak pada kinerja akademik mahasiswa. 

4.4.2 Pengujian Pengaruh Integrasi Sosial terhadap Kinerja Akademik Mahasiswa 

Berdasarkan Pengolahan data di atas, dapat diketahui bahwa 

integrasi sosial (X2) memiliki nilai koefisien regresi (b2) sebesar 0,112. 

Hal ini mengartikan bahwa apabila kenaikan integrasi sosial setiap satu 

satuan maka kinerja akademik (Y) naik sebesar 0,112 dengan asumsi 

variabel lain konstan. Sedangkan nilai sig. sebesar 0,006 dan α (level of 

significant) sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa integrasi 

sosial (X2) berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja akademik (Y). 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang telah dirumuskan bahwa 

integrasi sosial berpengaruh positif terhadap kinerja akademik mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa mahasiswa akan 

mengalami masa transisi diantara dua lingkungan, kondisi, dan pola 

kehidupan sosial akademik yang berbeda. Sehingga mahasiswa akan 

dihadapkan pada kondisi yang mengharuskan mahasiswa untuk 

beradaptasi dengan lingkungan baru di perguruaan tinggi demi 

mendapatkan tujuan mahasiswa. Dalam integrasi sosial, mahasiswa juga 
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dituntut untuk bisa beradaptasi pada lingkungan sosial yang ada di lingkup 

perguruan tinggi atau universitas. Integrasi sosial dipengaruhi oleh 

beberapa elemen yaitu persepsi fakultas, dukungan studi, kehidupan sosial, 

dan dukungan finansial/keuangan. Keempat elemen tersebut akan dihadapi 

oleh mahasiswa ketika mahasiswa mengalami masa transisi. Apabila 

mahasiswa mempunyai persepsi fakultas oleh keluarga dan teman, 

dukungan studi, kehidupan sisal, dan dukungan finansial/keuangan yang 

baik maka kinerja akademik mahasiswa akan baik pula. 

4.5 Pembahasan 

Kinerja akademik merupakan salah satu tujuan mahasiswa dalam 

menempuh studi. Maka kinerja akademik merupakan salah satu hal yang 

sangat diperhatikan oleh mahasiswa berbanding lurus dengan tujuan 

mahasiswa dalam menempuh studi. Kinerja akademik dalam penelitian ini 

dipengaruhi oleh integrasi akademik dan sosial. Berdasarkan dari hasil 

pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini integrasi akademik dan 

sosial berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja akademik. 

4.5.1 Pengaruh Integrasi Akademik terhadap Kinerja Akademik Mahasiswa 

Berdasarkan hasil pengolahan data integrasi akademik (X1) memiliki 

koefisien regresi (b1) sebesar 0,091. Hal ini dapat diartikan bahwa apabila 

kenaikan integrasi akademik setiap satu satuan maka kinerja akademik (Y) 

naik sebesar 0,091 dengan asumsi variabel lain konstan. Sedangkan nilai 

sig. atau P-value sebesar 0,033 dan α atau level of significant sebesar 0,05. 

Sehingga dapat diketahui bahwa integrasi akademik (X1) berpengaruh 
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positif terhadap kinerja akademik (Y). Hasil ini mendukung hipotesis yang 

telah dirumuskan, H1, integrasi akademik berpengaruh positif terhadap 

kinerja akademik mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia. 

Integrasi akademik merupakan tingkat adaptasi mahasiswa dalam 

pola kehidupan akademik selama mahasiswa menempuh studi. Ketika 

mahasiswa dihadapkan masa transisi diantara dua kondisi, lingkungan, dan 

pola kehidupan akademik yang berbeda maka kinerja akademik mahasiswa 

sedang teruji. Integrasi akademik dipengaruhi oleh empat elemen yaitu 

penyesuaian akademik, penyesuaian sosial, penyesuaian personal-

emosional, dan attachment. Apabila mahasiswa mempunyai penyesuaian 

akademik, penyesuaian sosial, penyesuaian personal-emosional, dan 

attachment yang baik maka mahasiswa akan mempunyai kinerja akademik 

yang baik pula.  

Hipotesis yang telah terbukti ini didukung beberapa penelitian 

sebelumnya, bahwa integrasi akademik berpengaruh positif terhadap 

kinerja akademik mahasiswa. Penelitian yang berjudul Understanding 

Academic Performance of International Students: The role of Ethnicity, 

Academic and Social Integration yang ditulis oleh Bert Rienties, Simon 

Beausaert, Therese Grohnert, Susan Niemantsverdriet, dan Piet Kommers 

pada tahun 2011. Penelitian ini menggunakan kinerja akademik sebagai 

veriabel dependen dan variabel integrasi sosial dan akademik serta peranan 

kedaerahan sebagai variabel independen. Penelitian ini menganalisa 
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pengaruh integrasi akademik dan sosial terhadap kinerja akademik pada 

mahasiswa internasional dan mahasiswa lokal Belanda pada lima 

perguruan tinggi bisnis yang ada di Belanda. Penelitian ini dapat 

membuktikan integrasi akademik berpengaruh positif terhadap kinerja 

akademik. Elemen-elemen yang mendukung variabel integrasi akademik 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja akademik mahasiswa 

adalah penyesuaian akademik, penyesuaian personal-emosional, dan 

attachment.  

4.5.2 Pengaruh Integrasi Sosial terhadap Kinerja Akademik Mahasiswa 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, dapat diketahui 

integrasi sosial mempunyai nilai koefisien regrasi (b2) sebesar 0,112. Hal 

ini diartikan apabila kenaikan integrasi sosial setiap satu satuan maka 

kinerja akademik (Y) akan naik sebesar 0,112 dengan asumsi variabel lain 

konstan. Nilai sig. atau P-value sebesar 0,006 dan α (level of significant) 

sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa integrasi sosial (X2) 

berpengaruh positif terhadap kinerja akademik (Y). Hasil ini mendukung 

hipotesis yang telah dirumuskan, H2, integrasi sosial berpengaruh positif 

terhadap kinerja akademik mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Islam Indonesia. 

Integrasi sosial terdiri beberapa elemen antara lain persepsi fakultas, 

dukungan studi, kehidupan sosial, dan dukungan keuangan. Elemen-

elemen tersebut dialami oleh mahasiswa yang beradaptasi untuk 

menyesuaikan diri terhadap kehidupan sosial yang ada di lingkup 
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perguruan tinggi atau universitas. Semakin baik persepsi fakultas oleh 

teman dan keluarga, dukungan studi, kehidupan sosial, dan dukungan 

keuangan maka akan semakin baik pula kinerja akademik mahasiswa. 

Penelitian selanjutnya yang mendukung integrasi sosial berpengaruh 

positif terhadap kinerja akademik mahasiswa adalah penelitian yang 

berjudul Hubungan Antara Distress dan Dukungan Sosial dengan 

Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa dalam Menyusun Skripsi yang 

ditulis pada tahun 2013 yang ditulis oleh Sekar Ratri Andarani dan Anne 

Fatma. Dukungan sosial dalam penelitian ini adalah sumber emosional, 

informasional, dan pendampingan sebagai dukungan atau bantuan yang 

berasal dari pihak luar seperti halnya teman, tetangga, teman kerja dan 

orang-orang lainnya yang diterima melalui hubungan formal maupun 

informal yang meliputi dukungan emosional, dukungan penghargaan, 

dukungan instrumental, dan dukungan informatif.  Hasil penelitian ini 

adalah terdapat hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial 

dengan prokrastinasi akademik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas di dalam 

bab sebelumnya mengenai pengaruh integrasi akademik dan sosial terhadap 

kinerja akademik mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia, peneliti dapat mengambil kesimpulan, keterbatasan, 

serta saran. 

5.1 SIMPULAN 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis dan menguji 

pengaruh integrasi akademik dan sosial terhadap kinerja akademik 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Indonesia. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dapat 

diketahui beberapa poin penting dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Integrasi akademik (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja 

akademik (Y) 

2. Integrasi sosial (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja akademik 

(Y).  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja akademik mahasiswa akuntansi 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia 

dipengaruhi oleh integrasi akademik dan sosial. Integrasi akademik yang 

mempunyai elemen penyesuaian akademik, penyesuaian sosial, 

penyesuaian personal-emosional, dan attacment serta integrasi sosial yang 
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mempunyai elemen persepsi fakultas, dukungan sudi, kehidupan sosial, 

dan dukungan keuangan . 

5.2 KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan antara lain: 

1. Masih belum banyaknya penelitian-penelitian terdahulu yang serupa 

sehingga literatur yang digunakan masih terbatas. 

2. Penelitian dilakukan pada mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia yang terdaftar aktif 

semester genap tahun ajaran 2017/2018 dan yang telah menempuh 

minimal empat semester. Sehingga penelitian ini merupakan analisis 

pada obyek penelitian terbatas dan memungkinkan hasil dan 

kesimpulan yang berbeda apabila dilakukan untuk obyek penelitian 

yang berbeda ataupun yang lebih luas. 

3. Sesuai dengan teori yang diacu oleh peneliti, variabel independen 

yang diteliti dalam penelitian ini hanya integrasi akademik dan sosial. 

5.3 SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah ditempuh peneliti dan analisa peneliti 

mengenai hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya penulis 

memberikan saran antara lain: 

1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa selanjutnya 

disarankan untuk mendapatkan data atau informasi mengenai IPK 

sebagai pengukur variabel dependen, kinerja akademik, tidak berasal 

dari kuesiner melainkan dari data sekunder. Hal ini dikarenakan jika 
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data mengenai IPK sebagai pengukur kinerja akademik mahasiswa 

didapat oleh peneliti berasal dari kuesioner keakuratannya lebih 

rendah daripada data mengenai IPK sebagai pengukur kinerja 

akademik mahasiswa didapat dari data sekunder dikarenakan faktor-

faktor diluar kontrol peneliti. 

2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa selanjutnya 

disarankan untuk memperluas obyek penelitian.  

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa selanjutnya 

untuk menambahkan variabel pengaruh kedaerahan sebagai variabel 

independen yang mempengaruhi kinerja akademik. 
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LAMPIRAN 1 

Kuesioner Penelitian 

1. Pernyataan Umum: Identitas Responden 

1. Nama Responden/Inisial* :  

2. NIM (lima digit angka diperkenankan) : 

3. IPK : 

*Tidak wajib diisi 

2. Pernyataan Khusus 

Saudara/i dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini 

dengan cara memberi tanda (✓) pada kolom skala 1 sampai dengan 4 yang 

menunjukkan seberapa dekat jawaban saudara/i dengan jawaban yang 

tersedia seperti di bawah ini. 

Keterangan Pilihan Jawaban: 

1. SS = Sangat Setuju 

2. S = Setuju 

3. TS = Tidak Setuju 

4. STS = Sangat Tidak Setuju 

 

Integrasi Akademik 

(Baker dan Siryk, 1999) 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya mengetahui alasan mengapa 

saya berada di Prodi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi UII dan apa 

yang saya inginkan dari hal ini. 

    

2. Saya bertemu banyak orang dan 

membangun hubungan 

pertemanan sebanyak yang saya 
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inginkan di Prodi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi UII ini. 

3. Saya telah megalami banyak 

tekanan dan ketegangan akhir-

akhir ini (dalam hal akademik). 

    

4.  Saya berharap untuk tetap berada 

di Universitas ini sampai saya 

lulus. 

    

 

Integrasi Sosial 

Rienties et al. (2011) 

No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya berfikir bahwa teman-teman 

dan keluarga mempunyai persepsi 

yang baik mengenai fakultas. 

    

2. Keluarga saya mendukung saya 

untuk tetap melanjutkan studi saya 

di Fakultas Ekonomi UII ini. 

    

3. Saya puas dengan kehidupan 

sosial diluar perkuliahan saya. 

    

4.  Dukungan keuangan merupakan 

hal penting untuk kelanjutan studi 

saya di UII 
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LAMPIRAN 2 

Rincian Hasil Kuesioner 

1. Variabel Kinerja Akademik (Y) 

No 

Kinerja 

Akademik (Y) 

1 3,25 

2 3,20 

3 3,50 

4 3,51 

5 3,80 

6 3,36 

7 3,16 

8 3,50 

9 3,30 

10 3,50 

11 3,38 

12 3,70 

13 3,81 

14 3,86 

15 3,70 

16 3,59 

17 3,50 

18 3,59 

19 3,70 

20 3,03 

21 3,50 

22 3,35 

23 3,57 

24 3,00 
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25 3,52 

26 3,29 

27 3,78 

28 3,70 

29 2,88 

30 3,46 

31 3,46 

32 3,54 

33 3,40 

34 3,45 

35 3,30 

36 3,50 

37 3,21 

38 3,00 

39 3,12 

40 3,33 

41 3,38 

42 3,10 

43 3,55 

44 3,00 

45 3,57 

46 3,24 

47 3,20 

48 3,77 

49 3,78 

50 3,00 

51 3,60 

52 3,30 

53 3,85 

54 3,40 



75 
 

55 3,50 

56 3,00 

57 3,56 

58 3,61 

59 3,39 

60 3,20 

61 3,50 

62 3,34 

63 3,20 

64 3,30 

65 3,40 

66 3,38 

67 3,58 

68 4,10 

69 3,74 

70 2,99 

71 3,50 

72 3,80 

73 3,60 

74 3,49 

75 3,13 

76 3,43 

77 2,98 

78 3,07 

79 3,17 

80 2,95 

81 3,21 

82 3,86 

83 3,00 

84 3,70 



76 
 

85 3,45 

86 3,00 

87 3,55 

88 3,40 

89 3,30 

90 3,56 

91 3,50 

92 3,51 

93 3,50 

94 3,76 

95 3,63 

96 3,70 

97 3,92 

98 3,52 

99 3,12 

100 3,00 

101 3,60 

102 3,00 

103 3,52 

104 3,30 

105 3,40 

106 3,49 

107 3,25 

108 3,18 

109 3,40 

110 3,65 

111 3,50 

112 3,76 

113 3,40 

114 3,56 



77 
 

115 3,61 

116 3,50 

117 3,40 

118 2,84 

119 3,70 

120 3,30 

121 3,82 

122 3,28 

123 3,33 

124 3,82 

125 3,18 

126 3,51 

127 3,40 

128 3,64 

129 3,69 

130 3,41 

131 3,60 

132 3,40 

133 3,51 

134 3,20 

135 3,19 

136 3,48 

137 3,71 

138 3,49 

139 3,43 

140 3,35 

141 3,52 

142 3,91 

143 3,06 

144 3,58 



78 
 

145 3,60 

146 3,66 

147 3,35 

148 3,58 

149 3,65 

150 3,80 

151 2,49 

152 3,10 

153 3,00 

154 3,44 

155 3,33 

156 3,39 

157 3,71 

158 3,50 

159 3,21 

160 3,77 

161 3,57 

162 3,60 

163 3,47 

164 3,71 

165 3,79 

166 3,79 

167 3,10 

168 3,30 

169 3,60 

170 3,70 

171 3,30 

172 3,76 

173 3,59 

174 3,89 



79 
 

175 3,80 

176 3,50 

177 3,58 

178 3,30 

179 3,64 

180 3,35 

181 3,40 

182 3,91 

183 3,20 

184 3,00 

185 3,60 

186 3,60 

187 3,83 

188 3,57 

189 3,91 

190 3,47 

191 3,58 

192 3,80 

193 3,45 

194 3,60 

195 3,80 

196 3,60 

197 3,78 

198 3,40 

199 3,00 

200 3,63 

201 3,59 

202 3,33 

203 3,54 

204 3,79 



80 
 

205 3,00 

206 3,42 

207 3,00 

208 3,43 

209 3,25 

210 3,69 

211 3,40 

212 3,70 

213 3,30 

214 3,50 

215 2,81 

216 3,86 

217 3,74 

218 3,10 

219 3,20 

220 3,51 

221 3,41 

222 3,30 

223 3,01 

224 3,46 

225 3,72 

226 2,20 

227 3,22 

228 3,55 

229 3,55 

230 3,30 

231 3,50 

232 3,76 

233 3,59 

234 3,55 



81 
 

235 3,80 

236 3,19 

237 3,30 

238 3,72 

239 3,64 

240 3,30 

241 3,25 

242 3,50 

243 3,03 

244 3,20 

245 3,60 

246 3,70 

247 3,30 

248 3,70 

249 3,58 

250 3,02 

251 3,69 

252 3,20 

253 3,46 

254 3,20 

255 3,52 

256 3,00 

257 3,90 

258 3,50 

259 3,52 

260 3,80 

261 3,24 

262 3,20 

263 3,28 

264 3,40 



82 
 

265 3,85 

266 3,60 

267 3,30 

268 3,50 

269 3,60 

270 3,70 

271 3,10 

272 4,00 

273 3,90 

274 3,00 

275 3,00 

276 3,38 

277 3,47 

278 3,48 

279 3,65 

280 3,76 

281 3,77 

282 3,78 

283 3,46 

284 3,51 

285 3,67 

286 3,60 

287 3,30 

288 3,83 

289 3,40 

290 3,57 

291 3,47 

292 3,20 
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2. Variabel Integrasi Akademik (X1) 

No 1 2 3 4 

1 4 4 4 4 

2 4 3 3 4 

3 4 4 4 3 

4 3 3 3 4 

5 3 3 3 3 

6 3 4 3 4 

7 4 4 3 4 

8 4 4 3 4 

9 3 2 3 3 

10 3 3 4 4 

11 3 4 3 3 

12 3 4 3 4 

13 3 3 4 4 

14 3 3 3 4 

15 3 3 3 3 

16 4 4 4 4 

17 4 4 3 4 

18 4 4 4 4 

19 4 4 4 4 

20 3 3 3 4 

21 3 3 3 3 

22 3 4 4 4 

23 4 3 3 3 

24 4 3 3 4 

25 4 3 4 4 

26 4 4 4 4 

27 4 3 3 4 
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28 3 3 3 3 

29 3 3 2 3 

30 4 4 4 4 

31 4 4 4 4 

32 4 4 4 4 

33 3 4 4 4 

34 3 3 3 4 

35 3 3 4 3 

36 4 2 3 4 

37 4 3 3 3 

38 4 3 4 3 

39 3 3 2 3 

40 3 4 4 4 

41 4 3 4 3 

42 3 3 2 3 

43 3 3 4 3 

44 3 3 3 4 

45 4 4 3 4 

46 3 3 3 4 

47 3 3 3 3 

48 4 4 3 4 

49 3 3 3 3 

50 3 3 4 3 

51 3 3 3 3 

52 3 3 4 3 

53 4 4 4 3 

54 4 3 3 3 

55 3 3 4 4 

56 3 3 3 3 

57 3 4 3 3 



85 
 

58 4 4 3 4 

59 3 3 4 3 

60 3 3 3 3 

61 4 4 4 4 

62 3 3 3 3 

63 4 4 2 4 

64 3 3 2 3 

65 4 4 3 4 

66 4 3 3 4 

67 4 4 3 3 

68 3 4 4 3 

69 3 3 3 4 

70 4 4 3 4 

71 3 3 2 3 

72 3 2 2 3 

73 4 4 3 4 

74 3 4 3 4 

75 3 3 3 4 

76 4 3 3 3 

77 2 3 4 4 

78 4 4 3 4 

79 3 4 4 3 

80 3 3 4 4 

81 4 3 2 4 

82 4 4 4 4 

83 3 3 3 3 

84 4 3 3 4 

85 3 4 3 4 

86 4 4 3 4 

87 4 4 3 4 



86 
 

88 4 3 3 4 

89 2 4 2 4 

90 4 3 3 4 

91 3 4 3 3 

92 4 4 2 4 

93 4 4 3 4 

94 4 3 3 4 

95 3 4 3 4 

96 2 3 3 3 

97 4 4 2 4 

98 3 4 3 3 

99 3 3 3 4 

100 3 3 3 3 

101 4 4 4 4 

102 3 4 2 4 

103 4 4 3 4 

104 2 3 4 4 

105 3 3 2 3 

106 4 4 2 4 

107 4 3 3 3 

108 3 3 3 3 

109 3 3 3 3 

110 3 2 2 4 

111 3 4 4 3 

112 4 4 3 4 

113 2 3 2 4 

114 4 3 4 4 

115 3 3 3 4 

116 3 3 3 4 

117 2 4 2 3 
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118 3 3 2 2 

119 4 4 3 4 

120 3 3 3 3 

121 3 3 3 3 

122 3 3 3 3 

123 4 4 4 4 

124 4 3 3 4 

125 3 3 4 4 

126 4 3 4 4 

127 4 4 2 1 

128 4 3 3 3 

129 4 4 3 4 

130 3 4 3 3 

131 4 3 3 4 

132 4 4 4 4 

133 1 3 3 3 

134 4 4 3 4 

135 3 4 3 4 

136 4 3 3 4 

137 4 3 4 4 

138 3 3 3 4 

139 3 4 3 4 

140 2 3 3 2 

141 4 3 3 4 

142 3 4 4 3 

143 3 3 2 3 

144 3 4 3 4 

145 3 3 2 3 

146 4 3 3 3 

147 4 3 4 4 



88 
 

148 3 3 3 3 

149 3 3 3 4 

150 4 4 2 4 

151 2 2 2 2 

152 4 4 4 4 

153 3 2 3 3 

154 4 3 3 3 

155 3 3 3 4 

156 4 4 3 3 

157 3 4 3 3 

158 4 4 3 4 

159 4 3 3 4 

160 3 3 3 3 

161 4 3 3 4 

162 4 4 2 4 

163 3 3 3 3 

164 4 4 4 4 

165 3 4 3 4 

166 3 4 4 4 

167 3 3 3 3 

168 3 4 3 4 

169 4 4 4 4 

170 3 3 3 3 

171 4 3 3 4 

172 2 2 3 3 

173 3 2 2 3 

174 3 3 3 4 

175 3 3 3 3 

176 3 3 3 3 

177 3 3 3 3 



89 
 

178 3 3 3 3 

179 3 4 4 4 

180 3 3 3 4 

181 3 3 2 3 

182 4 4 3 3 

183 3 3 2 3 

184 4 4 3 4 

185 3 3 4 4 

186 4 3 4 2 

187 4 3 4 4 

188 4 3 4 3 

189 4 4 2 4 

190 4 3 3 4 

191 3 3 1 4 

192 4 4 2 3 

193 4 4 2 3 

194 3 4 3 3 

195 4 3 3 3 

196 4 3 3 3 

197 3 4 3 3 

198 3 4 4 4 

199 3 3 3 3 

200 3 3 3 3 

201 3 3 2 3 

202 4 3 3 4 

203 3 3 3 3 

204 4 4 4 4 

205 4 4 3 4 

206 3 2 3 3 

207 3 4 3 3 



90 
 

208 4 3 3 4 

209 4 3 4 4 

210 4 4 3 4 

211 3 3 3 3 

212 3 4 3 4 

213 3 4 4 4 

214 3 3 3 3 

215 3 3 3 3 

216 4 4 3 3 

217 3 3 4 3 

218 4 3 3 4 

219 3 3 3 3 

220 3 3 4 4 

221 3 3 3 3 

222 3 3 3 3 

223 3 2 3 3 

224 3 3 3 3 

225 3 3 4 4 

226 3 3 2 2 

227 3 3 3 3 

228 4 3 3 4 

229 3 3 4 3 

230 3 3 3 3 

231 4 3 3 4 

232 3 4 3 3 

233 3 4 3 4 

234 4 4 3 4 

235 4 4 4 4 

236 3 3 3 3 

237 3 2 2 3 



91 
 

238 3 3 2 3 

239 3 3 3 3 

240 4 3 3 3 

241 3 4 4 3 

242 4 4 4 4 

243 3 3 4 3 

244 4 3 4 3 

245 3 3 2 3 

246 3 3 4 4 

247 3 3 3 3 

248 4 4 4 4 

249 3 3 3 3 

250 3 3 3 3 

251 3 3 3 4 

252 4 3 4 4 

253 4 4 4 4 

254 3 4 4 4 

255 3 4 4 4 

256 3 3 3 4 

257 4 4 4 4 

258 4 4 4 4 

259 3 3 4 4 

260 3 3 2 2 

261 3 3 3 4 

262 4 4 4 4 

263 4 4 4 4 

264 3 4 3 3 

265 3 3 3 4 

266 4 4 4 4 

267 3 3 4 4 



92 
 

268 4 4 4 4 

269 3 3 3 4 

270 3 3 3 3 

271 3 3 3 3 

272 4 4 4 4 

273 3 3 3 4 

274 4 4 3 4 

275 3 3 4 3 

276 3 3 3 4 

277 4 4 4 4 

278 3 4 4 4 

279 3 3 3 4 

280 3 4 4 4 

281 3 3 3 3 

282 3 3 3 4 

283 3 3 4 3 

284 4 3 4 4 

285 4 4 3 4 

286 3 3 3 3 

287 4 3 2 4 

288 4 3 2 4 

289 3 4 4 4 

290 3 3 3 3 

291 3 3 4 3 

292 3 3 4 4 

 

Keterangan: 

a. 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

b. 2 = Tidak Setuju (TS) 

c. 3 = Setuju (S) 

d. 4 = Sangat Setuju (S) 
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3. Variabel Integrasi Sosial (X2) 

No 1 2 3 4 

1 3 3 3 3 

2 3 3 4 4 

3 3 3 4 3 

4 3 3 3 3 

5 3 3 3 3 

6 3 3 4 3 

7 4 4 2 3 

8 3 4 3 3 

9 3 3 2 3 

10 3 4 4 4 

11 3 3 3 3 

12 4 4 4 4 

13 3 4 3 4 

14 3 3 3 4 

15 4 3 4 4 

16 4 3 3 3 

17 4 4 4 4 

18 3 3 3 3 

19 3 3 3 3 

20 3 3 3 3 

21 3 3 3 3 

22 3 3 3 3 

23 3 3 3 4 

24 4 3 3 3 

25 4 4 4 4 

26 4 4 4 4 

27 3 4 4 4 
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28 3 3 3 3 

29 3 4 3 3 

30 4 4 4 4 

31 4 4 4 4 

32 4 4 4 4 

33 2 3 4 4 

34 4 4 3 3 

35 4 3 3 3 

36 4 4 3 4 

37 4 4 3 3 

38 4 4 3 3 

39 4 4 3 4 

40 4 3 4 3 

41 3 4 3 3 

42 3 3 3 3 

43 3 3 3 4 

44 3 3 3 3 

45 3 4 3 3 

46 4 4 4 4 

47 4 3 3 3 

48 4 4 4 4 

49 3 3 3 3 

50 3 3 3 4 

51 3 3 3 3 

52 3 3 3 4 

53 3 3 3 4 

54 3 4 3 3 

55 3 4 3 4 

56 3 3 3 4 

57 3 4 3 3 



95 
 

58 4 4 4 4 

59 3 3 3 3 

60 3 3 3 3 

61 4 4 4 4 

62 3 3 3 3 

63 4 3 4 4 

64 3 3 3 3 

65 3 4 4 4 

66 4 4 3 4 

67 3 4 4 4 

68 3 3 3 3 

69 3 4 3 3 

70 3 2 2 4 

71 3 3 3 3 

72 3 3 3 3 

73 3 3 3 4 

74 3 4 2 3 

75 3 4 3 3 

76 4 4 3 3 

77 4 3 4 4 

78 4 3 3 3 

79 4 4 4 4 

80 3 2 2 3 

81 4 4 4 4 

82 3 3 3 4 

83 3 2 2 3 

84 3 4 3 4 

85 3 3 3 4 

86 4 3 4 2 

87 4 4 4 4 
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88 3 3 3 4 

89 4 4 2 3 

90 3 3 3 4 

91 3 3 2 4 

92 4 4 4 4 

93 4 4 4 4 

94 3 4 3 3 

95 4 4 3 4 

96 3 3 3 3 

97 4 4 3 3 

98 3 3 3 4 

99 4 4 2 3 

100 3 4 3 3 

101 4 4 3 4 

102 2 4 4 4 

103 4 3 2 4 

104 4 4 4 4 

105 3 3 3 4 

106 3 3 3 4 

107 4 4 3 4 

108 3 3 3 2 

109 3 3 3 3 

110 3 3 2 2 

111 3 3 3 4 

112 4 4 4 4 

113 3 4 3 3 

114 4 3 3 3 

115 4 4 3 4 

116 3 4 3 3 

117 3 3 4 3 



97 
 

118 2 2 2 2 

119 4 4 4 3 

120 3 3 3 4 

121 4 2 3 3 

122 3 3 3 4 

123 4 4 4 4 

124 3 3 3 4 

125 4 4 3 4 

126 3 3 3 3 

127 4 3 4 3 

128 3 4 3 4 

129 4 4 4 4 

130 4 3 3 4 

131 4 4 4 4 

132 4 4 3 4 

133 3 3 3 3 

134 3 3 4 3 

135 3 3 3 3 

136 3 4 3 4 

137 3 4 3 4 

138 3 3 2 3 

139 4 4 4 4 

140 3 4 4 4 

141 3 4 3 4 

142 3 3 3 3 

143 3 3 3 4 

144 4 4 3 4 

145 3 3 3 3 

146 4 3 3 3 

147 2 3 3 3 



98 
 

148 3 4 3 4 

149 4 4 4 4 

150 3 4 3 3 

151 2 3 3 2 

152 4 4 4 4 

153 3 3 3 3 

154 3 3 3 4 

155 4 4 4 4 

156 3 3 3 4 

157 4 4 3 3 

158 4 4 4 4 

159 3 3 3 3 

160 3 3 3 3 

161 3 3 3 4 

162 4 4 4 3 

163 3 3 3 3 

164 3 3 4 4 

165 3 3 2 3 

166 3 3 3 4 

167 3 3 3 4 

168 3 4 4 2 

169 4 4 3 3 

170 3 4 4 4 

171 4 3 4 3 

172 3 2 2 3 

173 3 3 4 3 

174 3 4 4 2 

175 3 3 3 3 

176 3 3 3 3 

177 3 2 3 3 
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178 3 3 3 3 

179 4 4 3 4 

180 3 4 3 3 

181 3 3 3 3 

182 4 4 4 4 

183 3 3 3 2 

184 3 3 3 4 

185 3 3 3 4 

186 4 3 3 4 

187 3 4 3 3 

188 3 3 3 3 

189 4 4 4 4 

190 3 3 3 3 

191 4 4 4 4 

192 4 3 3 3 

193 3 4 3 2 

194 4 4 4 4 

195 3 2 3 3 

196 3 4 3 3 

197 3 3 2 4 

198 4 4 4 4 

199 3 3 3 3 

200 3 3 3 3 

201 3 3 2 3 

202 4 4 4 4 

203 3 4 3 2 

204 4 4 4 4 

205 3 3 4 4 

206 3 3 3 4 

207 3 4 4 4 



100 
 

208 4 4 3 3 

209 3 4 3 4 

210 4 4 4 4 

211 3 3 3 2 

212 3 3 2 4 

213 3 4 3 3 

214 3 3 3 3 

215 2 2 2 3 

216 3 3 3 3 

217 4 4 3 3 

218 4 4 4 4 

219 3 3 3 3 

220 3 3 3 4 

221 3 3 3 3 

222 3 3 4 3 

223 3 3 3 3 

224 4 4 3 3 

225 4 4 3 3 

226 1 1 2 2 

227 3 3 3 3 

228 4 4 4 4 

229 3 4 3 4 

230 4 4 3 3 

231 3 3 2 3 

232 3 4 3 3 

233 4 4 3 3 

234 4 4 3 4 

235 4 4 4 4 

236 3 3 3 4 

237 3 3 3 4 



101 
 

238 3 3 3 3 

239 4 3 3 4 

240 4 4 4 4 

241 3 3 3 3 

242 3 3 3 3 

243 3 2 4 3 

244 3 3 3 3 

245 4 4 4 4 

246 4 4 4 4 

247 4 4 2 3 

248 4 4 3 3 

249 4 4 4 4 

250 3 3 2 3 

251 4 4 3 2 

252 4 4 3 3 

253 3 3 3 3 

254 3 3 3 3 

255 3 3 3 3 

256 4 4 3 3 

257 4 4 4 4 

258 3 3 3 3 

259 4 4 4 3 

260 3 3 3 3 

261 3 4 3 3 

262 3 3 4 3 

263 4 4 3 4 

264 3 3 3 3 

265 4 4 2 3 

266 3 4 4 4 

267 3 4 3 4 



102 
 

268 3 3 4 4 

269 3 4 3 4 

270 3 3 4 4 

271 4 4 4 3 

272 4 4 3 3 

273 4 4 4 4 

274 4 4 3 4 

275 3 4 3 4 

276 4 4 3 4 

277 4 4 4 4 

278 3 2 3 4 

279 3 3 3 4 

280 3 3 3 3 

281 3 3 3 3 

282 4 4 3 3 

283 4 4 3 4 

284 4 4 3 3 

285 4 4 3 4 

286 3 3 3 3 

287 4 4 3 3 

288 4 4 3 3 

289 3 4 3 4 

290 3 3 3 4 

291 3 3 3 3 

292 3 3 3 4 

 

Keterangan: 

e. 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

f. 2 = Tidak Setuju (TS) 

g. 3 = Setuju (S) 

h. 4 = Sangat Setuju (S) 
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LAMPIRAN 3 

Total Skor dan Rata-rata Skor 

 

No 
Kinerja 

Akademik (Y) 

Total 

X1 

Rata-

rata X1 

Total 

X2 

Rata-

rata X2 

1 3,25 16 4,00 12 3,00 

2 3,20 14 3,50 14 3,50 

3 3,50 15 3,75 13 3,25 

4 3,51 13 3,25 12 3,00 

5 3,80 12 3,00 12 3,00 

6 3,36 14 3,50 13 3,25 

7 3,16 15 3,75 13 3,25 

8 3,50 15 3,75 13 3,25 

9 3,30 11 2,75 11 2,75 

10 3,50 14 3,50 15 3,75 

11 3,38 13 3,25 12 3,00 

12 3,70 14 3,50 16 4,00 

13 3,81 14 3,50 14 3,50 

14 3,86 13 3,25 13 3,25 

15 3,70 12 3,00 15 3,75 

16 3,59 16 4,00 13 3,25 

17 3,50 15 3,75 16 4,00 

18 3,59 16 4,00 12 3,00 

19 3,70 16 4,00 12 3,00 

20 3,03 13 3,25 12 3,00 

21 3,50 12 3,00 12 3,00 

22 3,35 15 3,75 12 3,00 

23 3,57 13 3,25 13 3,25 

24 3,00 14 3,50 13 3,25 

25 3,52 15 3,75 16 4,00 
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26 3,29 16 4,00 16 4,00 

27 3,78 14 3,50 15 3,75 

28 3,70 12 3,00 12 3,00 

29 2,88 11 2,75 13 3,25 

30 3,46 16 4,00 16 4,00 

31 3,46 16 4,00 16 4,00 

32 3,54 16 4,00 16 4,00 

33 3,40 15 3,75 13 3,25 

34 3,45 13 3,25 14 3,50 

35 3,30 13 3,25 13 3,25 

36 3,50 13 3,25 15 3,75 

37 3,21 13 3,25 14 3,50 

38 3,00 14 3,50 14 3,50 

39 3,12 11 2,75 15 3,75 

40 3,33 15 3,75 14 3,50 

41 3,38 14 3,50 13 3,25 

42 3,10 11 2,75 12 3,00 

43 3,55 13 3,25 13 3,25 

44 3,00 13 3,25 12 3,00 

45 3,57 15 3,75 13 3,25 

46 3,24 13 3,25 16 4,00 

47 3,20 12 3,00 13 3,25 

48 3,77 15 3,75 16 4,00 

49 3,78 12 3,00 12 3,00 

50 3,00 13 3,25 13 3,25 

51 3,60 12 3,00 12 3,00 

52 3,30 13 3,25 13 3,25 

53 3,85 15 3,75 13 3,25 

54 3,40 13 3,25 13 3,25 

55 3,50 14 3,50 14 3,50 
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56 3,00 12 3,00 13 3,25 

57 3,56 13 3,25 13 3,25 

58 3,61 15 3,75 16 4,00 

59 3,39 13 3,25 12 3,00 

60 3,20 12 3,00 12 3,00 

61 3,50 16 4,00 16 4,00 

62 3,34 12 3,00 12 3,00 

63 3,20 14 3,50 15 3,75 

64 3,30 11 2,75 12 3,00 

65 3,40 15 3,75 15 3,75 

66 3,38 14 3,50 15 3,75 

67 3,58 14 3,50 15 3,75 

68 4,10 14 3,50 12 3,00 

69 3,74 13 3,25 13 3,25 

70 2,99 15 3,75 11 2,75 

71 3,50 11 2,75 12 3,00 

72 3,80 10 2,50 12 3,00 

73 3,60 15 3,75 13 3,25 

74 3,49 14 3,50 12 3,00 

75 3,13 13 3,25 13 3,25 

76 3,43 13 3,25 14 3,50 

77 2,98 13 3,25 15 3,75 

78 3,07 15 3,75 13 3,25 

79 3,17 14 3,50 16 4,00 

80 2,95 14 3,50 10 2,50 

81 3,21 13 3,25 16 4,00 

82 3,86 16 4,00 13 3,25 

83 3,00 12 3,00 10 2,50 

84 3,70 14 3,50 14 3,50 

85 3,45 14 3,50 13 3,25 
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86 3,00 15 3,75 13 3,25 

87 3,55 15 3,75 16 4,00 

88 3,40 14 3,50 13 3,25 

89 3,30 12 3,00 13 3,25 

90 3,56 14 3,50 13 3,25 

91 3,50 13 3,25 12 3,00 

92 3,51 14 3,50 16 4,00 

93 3,50 15 3,75 16 4,00 

94 3,76 14 3,50 13 3,25 

95 3,63 14 3,50 15 3,75 

96 3,70 11 2,75 12 3,00 

97 3,92 14 3,50 14 3,50 

98 3,52 13 3,25 13 3,25 

99 3,12 13 3,25 13 3,25 

100 3,00 12 3,00 13 3,25 

101 3,60 16 4,00 15 3,75 

102 3,00 13 3,25 14 3,50 

103 3,52 15 3,75 13 3,25 

104 3,30 13 3,25 16 4,00 

105 3,40 11 2,75 13 3,25 

106 3,49 14 3,50 13 3,25 

107 3,25 13 3,25 15 3,75 

108 3,18 12 3,00 11 2,75 

109 3,40 12 3,00 12 3,00 

110 3,65 11 2,75 10 2,50 

111 3,50 14 3,50 13 3,25 

112 3,76 15 3,75 16 4,00 

113 3,40 11 2,75 13 3,25 

114 3,56 15 3,75 13 3,25 

115 3,61 13 3,25 15 3,75 



107 
 

116 3,50 13 3,25 13 3,25 

117 3,40 11 2,75 13 3,25 

118 2,84 10 2,50 8 2,00 

119 3,70 15 3,75 15 3,75 

120 3,30 12 3,00 13 3,25 

121 3,82 12 3,00 12 3,00 

122 3,28 12 3,00 13 3,25 

123 3,33 16 4,00 16 4,00 

124 3,82 14 3,50 13 3,25 

125 3,18 14 3,50 15 3,75 

126 3,51 15 3,75 12 3,00 

127 3,40 11 2,75 14 3,50 

128 3,64 13 3,25 14 3,50 

129 3,69 15 3,75 16 4,00 

130 3,41 13 3,25 14 3,50 

131 3,60 14 3,50 16 4,00 

132 3,40 16 4,00 15 3,75 

133 3,51 10 2,50 12 3,00 

134 3,20 15 3,75 13 3,25 

135 3,19 14 3,50 12 3,00 

136 3,48 14 3,50 14 3,50 

137 3,71 15 3,75 14 3,50 

138 3,49 13 3,25 11 2,75 

139 3,43 14 3,50 16 4,00 

140 3,35 10 2,50 15 3,75 

141 3,52 14 3,50 14 3,50 

142 3,91 14 3,50 12 3,00 

143 3,06 11 2,75 13 3,25 

144 3,58 14 3,50 15 3,75 

145 3,60 11 2,75 12 3,00 
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146 3,66 13 3,25 13 3,25 

147 3,35 15 3,75 11 2,75 

148 3,58 12 3,00 14 3,50 

149 3,65 13 3,25 16 4,00 

150 3,80 14 3,50 13 3,25 

151 2,49 8 2,00 10 2,50 

152 3,10 16 4,00 16 4,00 

153 3,00 11 2,75 12 3,00 

154 3,44 13 3,25 13 3,25 

155 3,33 13 3,25 16 4,00 

156 3,39 14 3,50 13 3,25 

157 3,71 13 3,25 14 3,50 

158 3,50 15 3,75 16 4,00 

159 3,21 14 3,50 12 3,00 

160 3,77 12 3,00 12 3,00 

161 3,57 14 3,50 13 3,25 

162 3,60 14 3,50 15 3,75 

163 3,47 12 3,00 12 3,00 

164 3,71 16 4,00 14 3,50 

165 3,79 14 3,50 11 2,75 

166 3,79 15 3,75 13 3,25 

167 3,10 12 3,00 13 3,25 

168 3,30 14 3,50 13 3,25 

169 3,60 16 4,00 14 3,50 

170 3,70 12 3,00 15 3,75 

171 3,30 14 3,50 14 3,50 

172 3,76 10 2,50 10 2,50 

173 3,59 10 2,50 13 3,25 

174 3,89 13 3,25 13 3,25 

175 3,80 12 3,00 12 3,00 
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176 3,50 12 3,00 12 3,00 

177 3,58 12 3,00 11 2,75 

178 3,30 12 3,00 12 3,00 

179 3,64 15 3,75 15 3,75 

180 3,35 13 3,25 13 3,25 

181 3,40 11 2,75 12 3,00 

182 3,91 14 3,50 16 4,00 

183 3,20 11 2,75 11 2,75 

184 3,00 15 3,75 13 3,25 

185 3,60 14 3,50 13 3,25 

186 3,60 13 3,25 14 3,50 

187 3,83 15 3,75 13 3,25 

188 3,57 14 3,50 12 3,00 

189 3,91 14 3,50 16 4,00 

190 3,47 14 3,50 12 3,00 

191 3,58 11 2,75 16 4,00 

192 3,80 13 3,25 13 3,25 

193 3,45 13 3,25 12 3,00 

194 3,60 13 3,25 16 4,00 

195 3,80 13 3,25 11 2,75 

196 3,60 13 3,25 13 3,25 

197 3,78 13 3,25 12 3,00 

198 3,40 15 3,75 16 4,00 

199 3,00 12 3,00 12 3,00 

200 3,63 12 3,00 12 3,00 

201 3,59 11 2,75 11 2,75 

202 3,33 14 3,50 16 4,00 

203 3,54 12 3,00 12 3,00 

204 3,79 16 4,00 16 4,00 

205 3,00 15 3,75 14 3,50 
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206 3,42 11 2,75 13 3,25 

207 3,00 13 3,25 15 3,75 

208 3,43 14 3,50 14 3,50 

209 3,25 15 3,75 14 3,50 

210 3,69 15 3,75 16 4,00 

211 3,40 12 3,00 11 2,75 

212 3,70 14 3,50 12 3,00 

213 3,30 15 3,75 13 3,25 

214 3,50 12 3,00 12 3,00 

215 2,81 12 3,00 9 2,25 

216 3,86 14 3,50 12 3,00 

217 3,74 13 3,25 14 3,50 

218 3,10 14 3,50 16 4,00 

219 3,20 12 3,00 12 3,00 

220 3,51 14 3,50 13 3,25 

221 3,41 12 3,00 12 3,00 

222 3,30 12 3,00 13 3,25 

223 3,01 11 2,75 12 3,00 

224 3,46 12 3,00 14 3,50 

225 3,72 14 3,50 14 3,50 

226 2,20 10 2,50 6 1,50 

227 3,22 12 3,00 12 3,00 

228 3,55 14 3,50 16 4,00 

229 3,55 13 3,25 14 3,50 

230 3,30 12 3,00 14 3,50 

231 3,50 14 3,50 11 2,75 

232 3,76 13 3,25 13 3,25 

233 3,59 14 3,50 14 3,50 

234 3,55 15 3,75 15 3,75 

235 3,80 16 4,00 16 4,00 
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236 3,19 12 3,00 13 3,25 

237 3,30 10 2,50 13 3,25 

238 3,72 11 2,75 12 3,00 

239 3,64 12 3,00 14 3,50 

240 3,30 13 3,25 16 4,00 

241 3,25 14 3,50 12 3,00 

242 3,50 16 4,00 12 3,00 

243 3,03 13 3,25 12 3,00 

244 3,20 14 3,50 12 3,00 

245 3,60 11 2,75 16 4,00 

246 3,70 14 3,50 16 4,00 

247 3,30 12 3,00 13 3,25 

248 3,70 16 4,00 14 3,50 

249 3,58 12 3,00 16 4,00 

250 3,02 12 3,00 11 2,75 

251 3,69 13 3,25 13 3,25 

252 3,20 15 3,75 14 3,50 

253 3,46 16 4,00 12 3,00 

254 3,20 15 3,75 12 3,00 

255 3,52 15 3,75 12 3,00 

256 3,00 13 3,25 14 3,50 

257 3,90 16 4,00 16 4,00 

258 3,50 16 4,00 12 3,00 

259 3,52 14 3,50 15 3,75 

260 3,80 10 2,50 12 3,00 

261 3,24 13 3,25 13 3,25 

262 3,20 16 4,00 13 3,25 

263 3,28 16 4,00 15 3,75 

264 3,40 13 3,25 12 3,00 

265 3,85 13 3,25 13 3,25 
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266 3,60 16 4,00 15 3,75 

267 3,30 14 3,50 14 3,50 

268 3,50 16 4,00 14 3,50 

269 3,60 13 3,25 14 3,50 

270 3,70 12 3,00 14 3,50 

271 3,10 12 3,00 15 3,75 

272 4,00 16 4,00 14 3,50 

273 3,90 13 3,25 16 4,00 

274 3,00 15 3,75 15 3,75 

275 3,00 13 3,25 14 3,50 

276 3,38 13 3,25 15 3,75 

277 3,47 16 4,00 16 4,00 

278 3,48 15 3,75 12 3,00 

279 3,65 13 3,25 13 3,25 

280 3,76 15 3,75 12 3,00 

281 3,77 12 3,00 12 3,00 

282 3,78 13 3,25 14 3,50 

283 3,46 13 3,25 15 3,75 

284 3,51 15 3,75 14 3,50 

285 3,67 15 3,75 15 3,75 

286 3,60 12 3,00 12 3,00 

287 3,30 13 3,25 14 3,50 

288 3,83 13 3,25 14 3,50 

289 3,40 15 3,75 14 3,50 

290 3,57 12 3,00 13 3,25 

291 3,47 13 3,25 12 3,00 

292 3,20 14 3,50 13 3,25 
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LAMPIRAN 4 

Hasil Uji Regresi 

1. Statistik Deskriptif 

 N Minimu

m 

Maximu

m 

Mean Std. 

Deviation 

Kinerja 

Akademik (Y) 

292 2.20 4.00 3.4518 .26839 

X1 292 2.00 4.00 3.3536 .39184 

X2 292 1.50 4.00 3.3502 .40933 

Valid N 

(listwise) 

292 

    

 

2. Uji Normalitas 

3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Standardized 

Residual 

N 292 

Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
.99655765 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .048 

Positive .030 

Negative -.048 

Kolmogorov-Smirnov Z .819 

Asymp. Sig. (2-tailed) .513 
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a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Correlations 

Correlations 

 IA1 IA2 IA3 IA4 TotX1 

IA1 

Pearson 

Correlation 
1 .342** .155** .351** .669** 

Sig. (2-tailed)  .000 .008 .000 .000 

N 292 292 292 292 292 

IA2 

Pearson 

Correlation 
.342** 1 .228** .333** .687** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 292 292 292 292 292 

IA3 

Pearson 

Correlation 
.155** .228** 1 .267** .643** 

Sig. (2-tailed) .008 .000  .000 .000 

N 292 292 292 292 292 

IA4 

Pearson 

Correlation 
.351** .333** .267** 1 .710** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 292 292 292 292 292 

TotX

1 

Pearson 

Correlation 
.669** .687** .643** .710** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 292 292 292 292 292 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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4. Uji Reliabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 292 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 292 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.601 4 

 

5. Uji Multikolinieritas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.769 .153  18.121 .000 

X1 .091 .043 .133 2.138 .033 

X2 .112 .041 .171 2.743 .006 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 



116 
 

1 

(Constant)   

X1 .829 1.206 

X2 .829 1.206 

 

a. Dependent Variable: Kinerja Akademik (Y) 

 

6. Uji Heteroskedastisitas 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.739 .383  4.536 .000 

X1 -.119 .107 -.071 -1.113 .267 

X2 -.150 .103 -.094 -1.462 .145 
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7. Regresi Berganda 

 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 X2, X1b . Enter 

a. Dependent Variable: Kinerja Akademik (Y) 

b. All requested variables entered. 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .257a .066 .060 .26028 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 1.384 2 .692 10.215 .000b 

Residual 19.578 289 .068   

Total 20.962 291    
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a. Dependent Variable: Kinerja Akademik (Y) 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2.769 .153  18.121 .000 

X1 .091 .043 .133 2.138 .033 

X2 .112 .041 .171 2.743 .006 

 

a. Dependent Variable: Kinerja Akademik (Y) 

 

 

 

 


